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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten Banyumas. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh 

melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala 

sekolah, guru PAI, dan peserta didik kelas VIII A dan B. Analisis data dilakukan 

dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto terdiri dari 

tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Perencanaan dilakukan 

dengan menentukan tujuan asesmen yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 

kemudian menyusun instrumen asesmen yang sesuai dengan tujuan asesmen, dan 

penentuan KKTP menggunakan rubrik interval. Tahap pelaksanaan dilakukan 

berbasis asesmen formatif dan asesmen sumatif. Instrumen asesmen formatif 

disusun dalam modul ajar, sedangkan asesmen sumatif menggunakan instrumen 

yang dikembangkan mandiri oleh guru. Pada awal pembelajaran guru belum 

melakukan asesmen diagnostik dikarenakan berbagai pertimbangan, namun guru 

tetap berupaya dengan melakukan observasi selama proses pembelajaran. Refleksi 

asesmen merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan asesmen yang dilakukan dengan 

remedial dan pengayaan. Remedial konsisten dilakukan untuk mendorong peserta 

didik mencapai KKTP. Sementara, pengayaan perlu lebih diperhatikan dan 

ditingkatkan. 

 

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran, Kurikulum Merdeka, PAI 
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IMPLEMENTATION OF LEARNING EVALUATION IN THE 

INDEPENDENT CURRICULUM IN PAI SUBJECTS AT SMP MA'ARIF 

NU 03 PURWOKERTO, BANYUMAS DISTRICT 

 

SOFIATUN EKSA SAPUTRI 

NIM. 214110402294 

 

ABSTRACT 

This research aims to describe in depth how learning evaluation is implemented in 

the Merdeka curriculum in PAI subjects at SMP Ma'arif NU 03 Purwokerto, 

Banyumas Regency. This research is field research with a qualitative approach. 

Data was obtained through observation, interviews, and documentation methods 

involving the school principal, PAI teachers, and class VIII A and B students. Data 

analysis was carried out using data reduction techniques, data presentation, and 

drawing conclusions. The research results show that the implementation of learning 

evaluation in the Merdeka curriculum in PAI subjects at SMP Ma'arif NU 03 

Purwokerto consists of three stages, namely planning, implementation and 

reflection. Planning is carried out by determining assessment objectives that are 

tailored to the learning objectives, then compiling assessment instruments that are 

appropriate to the assessment objectives, and determining the KKTP using an 

interval rubric. The implementation stage is based on formative assessments and 

summative assessments. Formative assessment instruments are prepared in 

teaching modules, while summative assessments use instruments developed 

independently by the teacher. At the beginning of learning, the teacher did not carry 

out a diagnostic assessment due to various considerations, but the teacher still tried 

to make observations during the learning process. Assessment reflection is a follow-

up to the implementation of the assessment which was carried out with remediation 

and enrichment. Remedial is consistently carried out to encourage students to 

achieve the KKTP. Meanwhile, enrichment needs more attention and improvement. 

 

Keywords: Learning Evaluation, Merdeka Curriculum, PAI 
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MOTTO 

 

يَ ُّهَا تَ عْمَلُوْنََ بِاََۢخَبِيَْ  اللََّٓ اِنَََّۗاللََّٓ وَات َّقُوا لغَِد َ  قَدَّمَتَْ مَّا نَ فْسَ  وَلْتَ نْظرَُْ اللََّٓ ات َّقُوا آمَنُوا الَّذِيْنََ يٰآ   

 

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). 

Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan.1 

(Al-Ḥasyr ayat 18) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Abdullah, The Power of Muhasabah: Manajemen Hidup Bahagia Dunia Dan Akhirat 

(Medan: Perdana, 2016), 4. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, sistem pendidikan mengalami banyak perubahan 

signifikan seiring pergeseran dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. 

Perubahan tersebut mencakup berbagai aspek, seperti pendekatan 

pembelajaran, kompetensi, struktur dan isi kurikulum, perangkat ajar, serta 

sistem evaluasi atau asesmen.2 Dalam hal evaluasi pembelajaran, terdapat 

perbedaan mendasar antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum 2013 menerapkan penilaian formatif dan sumatif untuk 

memantau hasil belajar siswa serta memberikan perbaikan jangka panjang, 

dengan menekankan aspek otentik yang mencakup kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Sementara itu, Kurikulum Merdeka menghadirkan 

pendekatan evaluasi atau yang lebih dikenal dengan asesmen, dengan lebih 

fleksibel, yaitu asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif, yang dirancang 

untuk menyesuaikan pembelajaran dengan ketercapaian siswa, tanpa 

menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai standar baku 

penilaian.3 

Sebagai bagian integral dari Kurikulum Merdeka, asesmen memiliki 

peran penting dalam menilai pencapaian kompetensi peserta didik. Lebih 

dari sekadar mengukur hasil belajar, asesmen juga bertujuan untuk 

menggali potensi siswa serta mendukung pengembangan diri mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, asesmen menjadi indikator keberhasilan 

proses pembelajaran, baik bagi guru maupun siswa. Guru dapat menilai 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, sedangkan 

siswa dapat menggunakan asesmen sebagai umpan balik untuk mengetahui 

kemajuan mereka serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki.4 Oleh 

 
2 Faradilla Intan Sari, Dadang Sunendar, and Dadang Anshori, “Analisis Perbedaan 

Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka,” Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai: Jurnal 

Pendidikan dan Konseling 5, no. 1 (2023): 150. 
3 Sari, Sunendar, and Anshori, 151. 
4 Ahmad Muktamar et al., “Tantangan Implementasi Asesmen dalam Kurikulum Merdeka,” 

Cigarskruie: Jurnal Pendidikan & Studi Islam 1, no. 1 (2023): 2, https://doi.org/10.5281/92kmbj90. 
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karena itu, pelaksanaan asesmen yang efektif menjadi kunci dalam 

keberhasilan Kurikulum Merdeka. Namun, di balik pendekatan yang 

inovatif ini, terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi, terutama bagi 

para guru dalam menerapkan asesmen secara optimal.   

Dalam praktiknya, guru menghadapi berbagai problematika dalam 

penerapan asesmen, salah satunya adalah kesulitan dalam merancang 

asesmen yang selaras dengan tujuan pembelajaran. Tantangan juga muncul 

dalam pembelajaran berbasis proyek, mengingat beragamnya bentuk 

asesmen yang dapat digunakan, seperti presentasi, proyek, produk, ujian 

lisan, dan tulisan. Keberagaman ini sering kali membingungkan guru dalam 

menentukan metode asesmen yang paling sesuai. Selain itu, ketiadaan KKM 

dalam Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk lebih fleksibel dalam 

menentukan indikator ketercapaian siswa, yang memerlukan pemahaman 

mendalam terkait strategi asesmen yang tepat.5 

Tantangan serupa juga dihadapi oleh Guru PAI di SMP Ma’arif NU 

03 Purwokerto. Mereka mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar 

dan asesmen yang harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 

peserta didik. Selain itu, keterbatasan waktu dalam penyusunan asesmen 

serta alokasi jam pelajaran yang terbatas menjadi kendala tersendiri. 

Karakteristik siswa yang beragam juga perlu diperhatikan dalam 

menentukan strategi asesmen yang efektif. Kendati demikian, Guru PAI di 

sekolah tersebut tetap berupaya melakukan inovasi dalam pengembangan 

instrumen asesmen. Pengembangan ini dilakukan secara mandiri, tanpa 

keputusan dari MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) atau organisasi 

lain. Inovasi yang dilakukan khususnya pada asesmen sumatif, dengan 

menggunakan berbagai tipe soal, seperti pilihan ganda, pilihan ganda 

kompleks, menjodohkan, serta jawaban benar-salah.6 

 
5 Windayanti Windayanti et al., “Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 

Merdeka,” Journal on Education 6, no. 1 (June 5, 2023): 2061, 

https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3197. 
6 Wawancara dilaksanakan di ruang guru bersama dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd 

selaku Guru mata pelajaran PAI, pada Jum’at 28 Juni 2024. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI di SMP 

Ma’arif NU 03 Purwokerto, Kabupaten Banyumas. Sekolah ini merupakan 

salah satu yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka di wilayah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana evaluasi 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dapat diterapkan secara efektif 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pemangku kebijakan 

dan praktisi pendidikan dalam mengatasi tantangan asesmen, sekaligus 

meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran di tingkat satuan pendidikan.   

B. Definisi Konseptual 

1. Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

Evaluasi pembelajaran adalah proses pengumpulan data dan 

informasi tentang kapasitas kemampuan dan keterampilan belajar siswa 

yang bertujuan untuk mengetahui sampai mana program pembelajaran 

telah terlaksana. Selain itu, penilaian ini berfungsi sebagai sarana untuk 

memastikan apakah kegiatan pembelajaran dan tujuan pendidikan 

dalam kemajuan ilmu pengetahuan telah berjalan sesuai rencana.7 

Evaluasi dalam kurikulum merdeka diistilahkan dengan Asesmen. 

Asesmen adalah serangkaian aktivitas yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan dan sistematis untuk menghimpun informasi 

mengenai proses dan hasil perkembangan belajar siswa. Tujuan 

asesmen adalah untuk membuat keputusan berdasarkan pada kriteria 

dan pertimbangan tertentu.8  

Ada tiga jenis asesmen dalam kurikulum merdeka, yaitu asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Asesmen diagnostik 

 
7 Adisna Nadia Phafiandita et al., “Urgensi Evaluasi Pembelajaran di Kelas,” JIRA: Jurnal 

Inovasi dan Riset Akademik 3, no. 2 (February 28, 2022): 111, 

https://doi.org/10.47387/jira.v3i2.262. 
8 Mujiburrahman Mujiburrahman, Baiq Sarlita Kartiani, and Lalu Parhanuddin, “Asessmen 

Pembelajaran Sekolah Dasar dalam Kurikulum Merdeka,” Pena Anda: Jurnal Pendidikan Sekolah 

Dasar 1, no. 1 (April 30, 2023): 39, https://doi.org/10.33830/penaanda.v1i1.5019. 
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adalah asesmen yang dilaksanakan sebelum atau pada awal 

pembelajaran. Asesmen Formatif adalah asesmen yang pelaksanaannya 

ada pada saat proses pembelajaran, dan asesmen sumatif adalah asesmen 

yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Kurikulum Merdeka 

menekankan penilaian pembelajaran pada asesmen formatif daripada 

asesmen sumatif. Hasil dari asesmen tersebut dimanfaatkan untuk 

menyusun pembelajaran yang selaras dengan fase perkembangan dan 

capaian peserta didik. 

Dalam pelaksanaan asesmen, guru memegang peran yang sangat 

penting. Guru memiliki peran sebagai evaluator untuk menilai 

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Evaluasi ini juga berfungsi 

sebagai alat untuk menentukan apakah metode atau proses pembelajaran 

perlu dipertahankan atau memerlukan perbaikan lebih lanjut.9 

2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang diajarkan di 

berbagai jenjang pendidikan mulai dari SD/MI, SMP/MTs, hingga 

SMA/SMK/MA. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mencakup 

elemen-elemen keilmuan yang meliputi: (1) Al-Qur’an dan Hadis, (2) 

Keimanan dan Akidah, (3) Akhlak, (4) Fikih, dan (5) Sejarah Peradaban 

Islam.10 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

pada mata pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten 

Banyumas? 

 

 
9 Cendani Alfanizha Hidma et al., “Peran Guru dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

di Sekolah,” Jurnal Motivasi Pendidikan dan Bahasa 1, no. 2 (March 2023): 123, 

https://doi.org/10.59581/jmpb-widyakarya.v1i2.375. 
10 Ahmad Muktamar et al., “Transformasi Kurikulum: Eksplorasi Strategis Pendidikan 

Agama Islam dalam Dinamika Kurikulum Merdeka di Setiap Fase,” Holistik Analisis Nexus 1, no. 

3 (March 15, 2024): 15, https://doi.org/10.62504/cj6q9v58. 
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritik 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi bahan 

referensi dan memberikan kontribusi tentang pelaksanaan 

evaluasi pada mata pelajaran PAI  

2) Penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan referensi bagi 

penelitian lain yang relevan serta bersifat berkelanjutan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kepala Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto khususnya, 

dan sekolah-sekolah lain pada umumnya, ketika merumuskan 

kebijakan serta langkah-langkah yang tepat dalam pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka, khususnya 

dalam mata pelajaran PAI. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para 

pelaksana pendidikan. khususnya guru Pendidikan Agama Islam 

di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto agar dapat meningkatkan 

kualitas kegiatan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber referensi bagi 

penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan untuk menjadi 

lebih sempurna. 
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E. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis mengacu pada beberapa 

penelitian sebelumnya yang memiliki topik serupa dengan penelitian yang 

sedang dilakukan, sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Novia dalam 

skripsinya yang berjudul “Implementasi Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

Kurikulum Merdeka di SMPN 12 Bandung”. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran 

PAI dilakukan sebelum pembelajaran (diagnostik), saat pembelajaran 

(formatif), dan di akhir pembelajaran (sumatif). Penilaian dilaksanakan 

pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan.11 Persamaan penelitian ini 

terletak pada jenjang pendidikan yang diteliti, di mana di dalam penelitian 

ini dan penelitian penulis berada di jenjang SMP dan sama-sama mengkaji 

tentang evaluasi pembelajaran PAI Kurikulum Merdeka. Perbedaan terletak 

pada tahapan dalam asesmen, dimana dalam penelitian ini 

diimplementasikan dalam empat jenis tahapan yaitu asesmen sebelum 

pembelajaran; asesmen saat pembelajaran; asesmen sesudah pembelajaran; 

dan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan penelitian 

penulis menjelaskan dari tahap perencanaan asesmen, pelaksanaan, dan 

refleksi. Perbedaan lain terletak pada lokasi penelitian, di mana penelitian 

ini berlokasi di SMPN 12 Bandung, sedangkan penulis berlokasi di SMP 

Ma’arif NU 03 Purwokerto. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Luqmanul Khakim dalam 

skripsinya yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Berbasis Kurikulum Merdeka di SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang – 

Banyumas”. Berdasarkan penelitian tersebut memperoleh kesimpulan 

bahwa evaluasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti dilakukan dengan asesmen formatif dan sumatif, mencangkup 

 
11 Shinta Novia, “Implementasi Evaluasi Pendidikan Agama Islam Kurikulum Merdeka di 

SMPN 12 Bandung” (Bandung, Universitas Pendidikan Indonesia, 2023), 4. 
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proses perencanaan, proses pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran.12 

Persamaan penelitian ini terdapat pada fokus penelitian yakni sama-sama 

mengkaji tentang evaluasi pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka. 

Perbedaan terletak pada tahapan asesmen yang dilakukan dimana penelitian 

ini terdiri dari perencanaan dan pelaksanaan asesmen, sedangkan yang 

penulis lakukan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi asesmen. 

Selain itu perbedaan lain terdapat pada jenjang pendidikan dan lokasi 

penelitian. Penelitian ini dilakukan pada jenjang SMK di SMK Ma’arif NU 

01 Ajibarang, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada jenjang SMP di 

SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Khaafidhatul Kalaamiyah, 

Laili Etika Rahmawati, dalam jurnalnya yang berjudul “Asesmen Sumatif 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase D Kurikulum Merdeka”. 

Berdasarkan penelitian tersebut memperoleh kesimpulan bahwa asesmen 

sumatif dilakukan setiap akhir semester dan asesmen sumatif berfokus pada 

hasil pembelajaran. Bentuk asesmen sumatif yang dilakukan adalah dengan 

memberikan tipe soal pilihan ganda, pernyataan benar atau salah, 

menjodohkan, dan esai.13 Persamaan penelitian ini terletak pada jenjang 

pendidikan yang diteliti, yang mana di dalam penelitian ini dan penelitian 

penulis berada di jenjang SMP. Perbedaannya terletak fokus penelitian di 

mana penelitian ini terfokus pada implementasi asesmen sumatif pada 

kurikum merdeka sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

fokus pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka. 

Perbedaan lain terletak pada lokasi penelitian dan mata pelajaran, di mana 

penelitian ini berlokasi di SMP Muhammadiyah Surakarta, sedangkan 

penulis berlokasi di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto, dan mata pelajaran 

 
12 Luqmanul Khakim, “Evaluasi Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti Berbasis Kurikulum 

Merdeka Di SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang – Banyumas” (Purwokerto, UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, 2024), 65. 
13 Laili Etika Rahmawati and Khaafidhatul Kalaamiyah, “Asesmen Sumatif dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase D Kurikulum Merdeka,” Imajeri: Jurnal Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia 6, no. 2 (March 30, 2024): 131, https://doi.org/10.22236/imajeri.v6i2.14139. 
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dalam penelitian ini adalah Bahasa Indonesia, sedangkan penulis fokus pada 

mata pelajaran PAI. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Lindya Natalya, Desy Eka 

Citra, dan Kosi'in, dalam jurnalnya yang berjudul “Implementasi Asesment 

Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP” Berdasarkan 

penelitian tersebut asesmen kurikulum merdeka pada mata pelajaran IPS 

dilakukan dengan penilaian formatif dan sumatif. Asesmen dilakukan dalam 

bentuk tes tertulis, lisan, dan penilaian kinerja (termasuk penilaian praktik, 

produk, proyek, dan portofolio).14 Persamaan penelitian ini terletak pada 

pada jenjang pendidikan yang diteliti, di mana di dalam penelitian ini dan 

penelitian penulis berada di jenjang SMP dan sama-sama mengkaji evaluasi 

pada kurikulum merdeka.  Perbedaannya terletak fokus penelitian di mana 

penelitian ini terfokus pada asesmen kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran IPS, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis 

fokus pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

pada mata pelajaran PAI. Perbedaan lain ada pada lokasi penelitian, di mana 

penelitian ini berlokasi di SMP N 18 Kota Bengkulu, sedangkan penulis 

berlokasi di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari sebuah skripsi 

yang berbicara tentang pokok-pokok pembahasan dalam lima bab. Setiap 

bab terdiri dari subbab dan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian utama, dan bagian akhir. Penulis akan memberikan penjelasan lebih 

lanjut sebagai berikut: 

Bagian awal dari skripsi mencakup halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, hasil plagiasi Turnitin, halaman pengesahan, halaman 

nota dinas pembimbing, abstrak dalam bahasa Indonesia dan Inggris, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar gambar. 

 
14 Lindya Natalya, Desy Eka Citra, and Kosi’in Kosi’in, “Implementasi Assessment 

Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP,” Ijoce: Indonesia Journal of Civic 

Education 3, no. 2 (December 31, 2023): 92, https://doi.org/10.31539/ijoce.v3i2.7500. 
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BAB I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan tujuan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II adalah landasan teori yang mencakup dua sub bab. Sub bab 

yang pertama berisi tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran yang 

meliputi pengertian pelaksanaan evaluasi, prinsip asesmen, tujuan asesmen, 

tahapan penyusunan asesmen, tahap pelaksanaan asesmen, tahap refleksi 

asesmen, dan jenis asesmen. Sub bab kedua berisi tentang Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang meliputi pengertian Pendidikan Agama Islam, 

metode pembelajaran Mata Pelajaran PAI, ruang lingkup Pendidikan 

Agama Islam dan tahapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

BAB III merupakan bagian yang membahas metode penelitian, yang 

menjelaskan tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Bagian ini mencakup jenis penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, 

objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV membahas hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Evaluasi 

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

Ma’arif NU 03 Purwokerto, yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama 

membahas penyajian data, sementara sub bab kedua fokus pada analisis 

data. 

BAB V merupakan bagian penutup yang mencakup kesimpulan, 

saran, dan kata penutup. Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Teori Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah proses yang terstruktur untuk 

mengumpulkan data tentang seberapa efektif aktivitas pembelajaran 

mendukung siswa untuk mewujudkan tujuan yang sudah direncanakan 

dengan optimal.15 Evaluasi merupakan aktivitas yang dilaksanakan selama 

pembelajaran guna mengumpulkan bukti pencapaian tujuan pembelajaran. 

Evaluasi menyediakan informasi mengenai pembelajaran yang harus 

dirancang, serta digunakan untuk menilai efektivitas pembelajaran yang 

sedang berjalan.16 

Pelaksanaan evaluasi adalah proses sistematis untuk menjalankan 

aktivitas penilaian terhadap efektivitas pembelajaran, sesuai dengan rencana 

dan kebijakan yang ditetapkan. Proses ini melibatkan langkah-langkah 

strategis, pengumpulan informasi, serta pengambilan keputusan yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran yang telah 

direncanakan dapat mendukung siswa untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dengan cara yang optimal, yaitu melalui proses yang terarah dan 

efektif yang mendukung perkembangan dan pemahaman siswa secara 

maksimal. 

Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah tahapan 

pendidikan yang dirancang untuk menilai pencapaian peserta didik secara 

lebih holistik dan berkelanjutan. Berbeda dengan pendekatan evaluasi 

tradisional yang sering kali hanya menekankan 

 
15 I Putu Suardipa and Kadek Hengki Primayana, “Peran Desain Evaluasi Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran” 4, no. 2 (2020): 89. 
16 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (Jakarta: Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2022), 1. 
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pada aspek kognitif, dalam Kurikulum Merdeka mendorong evaluasi 

yang mencakup tiga aspek atau ranah penting, yaitu kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Tujuan 

utamanya adalah untuk mengukur bukan hanya sebatas pemahaman 

akademik siswa, tetapi juga perkembangan karakter, keterampilan 

berpikir kritis, dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah 

secara kreatif dan kolaboratif. 

B. Prinsip Asesmen Pembelajaran 

Dalam pelaksanaannya, asesmen harus berdasarkan prinsip agar 

hasilnya valid, objektif, dan bermanfaat. Prinsip asesmen antara lain: 

1. Asesmen merupakan bagian integral dari sebuah aktivitas pembelajaran 

yang berfungsi untuk mendukung pembelajaran dan memberikan 

informasi menyeluruh. Informasi ini berfungsi sebagai umpan balik bagi 

pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali, sehingga bisa membantu 

mereka dalam merumuskan langkah-langkah strategis untuk 

pembelajaran yang akan datang. 

2. Asesmen disusun dan dilaksanakan sesuai dengan tujuannya, dengan 

fleksibilitas dalam memilih teknik dan waktu pelaksanaannya, sehingga 

dapat efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

asesmen bukan hanya berfungsi sebagai pengukur, namun juga sebagai 

elemen penting dalam perencanaan dan refleksi pembelajaran yang 

berkelanjutan. 

3. Asesmen disusun dan dirancang dengan adil, proporsional, valid, dan 

bisa dipercaya (reliable) agar dapat memberi gambaran yang akurat 

tentang kemajuan belajar. Selain itu, asesmen juga digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan terkait langkah-langkah 

pembelajaran berikutnya serta sebagai rujukan ketika menyusun program 

pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan siswa. 

4. Laporan perkembangan belajar dan pencapaian peserta didik disusun 

dengan cara yang mudah dipahami namun tetap informatif. Laporan ini 

memberikan informasi yang berguna mengenai karakter peserta didik 
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serta kompetensi yang telah dicapai, dan juga menyarankan strategi 

tindak lanjut yang dapat diambil untuk mendukung perkembangan 

belajar peserta didik. 

5. Hasil asesmen dimanfaatkan oleh siswa, guru, tenaga kependidikan, serta 

orang tua/wali sebagai dasar untuk melakukan refleksi dalam usaha 

meningkatkan kualitas pembelajaran.17 

C. Tujuan Asesmen Pembelajaran 

Tujuan asesmen pembelajaran adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 

efektivitas dan efisiensi dari sebuah sistem pembelajaran, yang mencakup 

aspek tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan, dan sistem 

penilaiannya. Sementara itu, tujuan spesifik asesmen pembelajaran sesuai 

dengan jenis asesmen yang akan dilakukan, seperti asesmen perencanaan 

dan pengembangan, asesmen pemantauan, asesmen dampak, asesmen 

efisiensi ekonomi, dan asesmen program secara menyeluruh. Tujuan 

evaluasi atau asesmen pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Keeping track  

Keeping track merupakan proses pemantauan dan pelacakan 

perkembangan belajar siswa selaras dengan rencana pembelajaran yang 

sudah ditentukan. Untuk melakukan hal ini, guru perlu menghimpun data 

dan informasi secara berkala melalui beragam jenis dan teknik asesmen. 

Dengan pendekatan ini, guru dapat memperoleh gambaran yang lebih 

nyata dan jelas tentang pencapaian dan kemajuan belajar peserta didik.  

Proses pemantauan ini sangat penting, karena memberikan wawasan 

tentang bagaimana peserta didik berinteraksi dengan materi pelajaran dan 

seberapa baik mereka memahami konsep yang diajarkan. Dengan data 

yang terkumpul, guru dapat melakukan asesmen terhadap efektivitas 

metode pengajaran yang digunakan, serta menemukan area yang 

mungkin membutuhkan perbaikan atau perhatian khusus. Selain itu, 

pemantauan yang berkelanjutan juga memungkinkan guru untuk 

 
17 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 8–9. 
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menyelaraskan strategi pembelajaran dengan keperluan dan kebutuhan 

individu siswa, sehingga setiap peserta didik dapat mencapai potensi 

terbaiknya.  

2. Checking-up 

Checking-up adalah proses asesmen yang dipergunakan untuk 

mendapatkan data terkait perkembangan siswa dalam mencapai 

kompetensi yang diharapkan selama proses pembelajaran. serta 

mengidentifikasi kelemahan atau kekurangan yang mungkin mereka 

hadapi. Dalam konteks ini, guru perlu melaksanakan asesmen secara 

teratur untuk menentukan aspek-aspek materi yang telah diketahui dan 

dikuasai oleh siswa dan area yang masih perlu diperbaiki atau dipahami 

lebih dalam. 

Melalui kegiatan checking-up, guru dapat mendapatkan data penting 

tentang bagaimana siswa memahami materi pelajaran. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran dan 

strategi belajar yang lebih tepat, berdasarkan kebutuhan individu setiap 

peserta didik. Misalnya, ketika peserta didik menunjukkan mengalami 

hambatan atau kesulitan dalam memahami suatu materi, guru bisa 

memberikan penjelasan tambahan, materi pendukung, atau latihan 

tambahan untuk membantu peserta didik tersebut. 

Lebih dari sekadar identifikasi kelemahan, checking-up juga 

membuka ruang bagi siswa untuk merefleksikan proses belajar mereka 

sendiri. Siswa dapat mengetahui kemajuan mereka dan mendapatkan 

umpan balik yang konstruktif tentang cara untuk meningkatkan 

pemahaman mereka. Dengan demikian, fungsi checking-up tidak hanya 

sebagai media untuk mengevaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mendorong pembelajaran yang lebih aktif dan terarah, sehingga peserta 

didik dapat mencapai tujuan akademis mereka secara optimal. 

3. Finding Out 

Finding-out adalah proses yang bertujuan untuk mengekplorsi, 

menelaah, dan mendeteksi kesalahan, kekurangan, atau kelemahan yang 
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siswa alami dan rasakan selama proses pembelajaran. Dengan melakukan 

asesmen yang mendalam, guru dapat mengidentifikasi bagian-bagian 

yang mungkin siswa mengalami kesulitan atau belum memahami materi 

dengan baik. 

Dengan informasi yang diperoleh dari finding-out, guru dapat segera 

mencari alternatif solusi untuk membantu peserta didik mengatasi 

hambatan dalam belajar. Misalnya, siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tertentu, guru bisa merancang strategi pembelajaran 

yang berbeda, seperti menggunakan metode pengajaran yang lebih 

interaktif, menyediakan materi tambahan, atau melakukan sesi remedial 

yang lebih intensif. 

4. Summing Up 

Summing-up adalah proses untuk merangkum sejauh mana siswa 

menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Hasil rangkuman ini bisa 

dimanfaatkan oleh guru guna menyusun laporan perkembangan belajar 

yang akan disampaikan kepada pihak-pihak terkait.18 

Pendidik atau guru melaksanakan penilaian dengan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Penilaian atas pembelajaran (assessment of learning), yaitu untuk 

mengevaluasi sejauh mana siswa telah mencapai kompetensi yang telah 

ditentukan. 

2. Penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning), yaitu untuk 

mendapatkan informasi mengenai kondisi siswa sehingga guru bisa 

menyesuaikan dan meningkatkan proses pembelajaran. 

3. Penilaian sebagai pembelajaran (assessment as learning), yaitu agar 

siswa dapat mengidentifikasi capaian dan perkembangan belajarnya, 

sehingga mereka bisa menetapkan tujuan belajar selanjutnya.19 

 

 
18 Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2019), 8. 
19 Noly Shofiyah, Buku Ajar Mata Kuliah Asesmen Pembelajaran (Umsida Press, 2018), 

47, https://doi.org/10.21070/2018/978-602-5914-21-8. 



15 

 

 

 

D. Tahapan Penyusunan Asesmen 

Dalam penyusunan asesmen, pendidik perlu melakukan perencanaan. 

Rencana asesmen dimulai dengan merumuskan tujuan asesmen, yang tentu 

saja sangat terkait dengan tujuan pembelajaran. Guru atau pendidik dan 

satuan pendidikan memiliki tanggung jawab penting untuk memperhatikan 

dan memahami kompetensi yang tercantum dalam tujuan pembelajaran 

sebelum menyusun asesmen. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

asesmen yang dirancang mampu mengukur secara tepat kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diharapkan dari peserta didik.20 

Pendidik kemudian memilih atau membuat instrumen asesmen yang 

sesuai dengan tujuan tersebut. Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan 

saat menentukan atau membuat instrumen adalah karakteristik siswa, 

apakah instrumen tersebut sesuai dengan rencana atau tujuan pembelajaran 

serta tujuan asesmen itu sendiri, dan apakah itu mudah diterapkan untuk 

memberikan umpan balik kepada siswa dan guru. Guru bisa menggunakan 

rubrik, ceklis, catatan anekdotal, dan grafik perkembangan (kontinum). 

Metode penilaian guru dapat menjadi dasar untuk pengembangan instrumen 

asesmen. Observasi, kinerja, proyek, ujian tertulis, ujian lisan, penugasan, 

dan portofolio adalah beberapa metode penilaian yang dapat diadaptasi dan 

disesuaikan.21  

Terdapat beberapa langkah dalam merancang instrumen asesmen. 

Pertama, guru harus menentukan aspek dan cakupan yang akan diukur 

melalui asesmen. Proses ini menjadi lebih bermakna jika guru memahami 

materi pembelajaran serta jenis keterampilan yang ingin dikembangkan 

pada peserta didik. Dalam kurikulum merdeka ada tiga aspek yang diukur 

yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian ranah atau aspek 

kognitif dapat menggunakan tes tertulis dengan soal tes pilihan ganda, 

 
20 Nur Ihsan HI, Agus Nasir, and I Gede Purwana Edi Saputra, Evaluasi Pembelajaran 

Perspektif Kurikulum Merdeka (Yogyakarta: Deepublish, 2023), 82. 
21 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 30–31. 
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essay, menjodohkan, dan uraian. Selain menggunakan tes tulis juga dapat 

menggunakan teknik nontes seperti portofolio, penilaian proyek dan 

produk.22 Fokus tes kognitif adalah kemampuan berpikir, yang mencakup 

kemampuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan. Tes ini 

mendorong siswa untuk mengaitkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep, ide, dan teknik yang telah mereka pelajari untuk memecahkan 

masalah.23  

Penilaian pada ranah afektif dapat dilakukan dengan metode observasi 

dilakukan guru ketika peserta didik berada dalam kegiatan diskusi 

kelompok dan selama proses pembelajaran berlangsung.24 Sedangkan 

penilaian pada ranah psikomotorik dapat dilakukan melalui tes dan nontes. 

Penilaian tes bisa dilakukan dengan teknik tes kinerja atau performance test 

yang meliputi tes identifikasi, tes simulasi, tes petik kerja (work sample), 

dan tes paper and pencil. Sedangkan penilaian pada ranah psikomotorik 

dapat dilaksanakan melalui tes dan nontes. Penilaian tes dapat dilakukan 

menggunakan teknik tes kinerja yang mencakup tes identifikasi, tes 

simulasi, tes contoh kerja (work sample), dan tes tulis (paper and pencil). 

Sementara itu, penilaian psikomotorik yang dilakukan tanpa tes bisa 

memanfaatkan teknik asesmen produk, proyek, portofolio, catatan anekdot 

(anecdotal record), serta penilaian diri (self-assessment) dan penilaian 

rekan sejawat (peer-assessment). Instrumen yang dapat dipergunakan dalam 

penilaian psikomotorik antara lain adalah checklist, rating scale, dan 

catatan.25 Menurut Mulyadi (2010) tes praktek lebih tepat digunakan untuk 

mengevaluasi keterampilan psikomotorik siswa dalam melakukan aktivitas 

tertentu. Penilaian keterampilan psikomotorik siswa dalam pembelajaran 

 
22 Dedi Rosyidi, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah Kognitif,” Tasyri’: Jurnal 

Tarbiyah Syari’ah Islamiyah 27, no. 1 (2020): 11. 
23 Dedi Rosyidi, 13. 
24 Heru Wibowo and Ade Putri Muliya, “Implementasi Penilaian Afektif Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2 (November 30, 2021): 152, 

https://doi.org/10.22236/jpi.v12i2.7931. 
25 Andi Forisma, Zulfatun Ni’mah, and Sukiman, “Teknik dan Instrumen Asesmen di 

Dikdasmen dan Pendidikan Tinggi,” Jurnal Evaluasi Pendidikan 14, no. 1 (October 30, 2023): 23, 

https://doi.org/10.21009/jep.v14i1.36741. 
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PAI biasanya digunakan untuk menilai praktik ibadah seperti membaca dan 

tulis al-Quran, pemulasaraan jenazah, khutbah, dan aktivitas ibadah 

lainnya.26 

Kedua, menetapkan ruang lingkup asesmen dengan memilih bagian 

tertentu dari materi pembelajaran yang akan dijadikan fokus evaluasi. 

Ketiga, menyusun kisi-kisi sebagai kerangka kerja untuk pengembangan 

instrumen asesmen. Terakhir, langkah keempat adalah melakukan 

pengembangan soal berbasis pada kisi-kisi yang telah disusun dan dirancang 

sebelumnya.27 

Langkah selanjutnya adalah pendidik harus menetapkan indikator atau 

kriteria ketercapaian dalam kurikulum merdeka yang dikenal sebagai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kriteria ini 

dimasukkan ke dalam rencana pembelajaran, baik dalam modul ajar 

maupun rencana pelaksanaan pembelajaran. KKTP memiliki tujuan untuk 

menyediakan data kepada guru apakah siswa sudah mencapai tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai. 

Tidak semua asesmen memenuhi tujuan dan kriteria yang ditetapkan, 

sehingga Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ini juga menjadi 

pertimbangan penting saat menentukan atau menyusun instrumen asesmen. 

Untuk membuktikan bahwa tujuan pembelajaran telah dicapai, siswa harus 

menunjukkan kemampuan yang ditetapkan dalam kriteria ini. Oleh karena 

itu, pendidik dianjurkan untuk menggunakan deskripsi daripada angka 

mutlak (seperti 75, 80, dan sebagainya) sebagai kriteria. Namun, pendidik 

bisa menggunakan interval nilai, seperti 70-85, 85-100, jika diperlukan. 

Oleh karena itu, pendidik dapat menetapkan kriteria untuk menilai 

pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran dengan beberapa cara, 

seperti: (1) menggunakan deskripsi yang menunjukkan bahwa jika siswa 

belum mencapai kriteria tersebut, mereka dianggap belum mencapai tujuan 

 
26 Forisma, Ni’mah, and Sukiman, 19. 
27 Nur Ihsan HI, Agus Nasir, and I Gede Purwana Edi Saputra, Evaluasi Pembelajaran 

Perspektif Kurikulum Merdeka, 83. 
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pembelajaran; (2) menggunakan rubrik yang bisa menunjukkan pada tingkat 

mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran; dan (3) menggunakan 

skala yang menunjukkan tingkat pencapaian siswa, atau pendekatan lain 

yang selaras dengan kebutuhan dan kesiapan guru dalam 

mengembangkannya.28 

E. Tahapan Pelaksanaan Asesmen 

Setelah perencanaan dan penyusunan asesmen selesai selanjutnya 

adalah pelaksanaan asesmen. Pelaksanaan asesmen dilaksanakan 

berdasarkan soal atau instrumen asesmen yang telah disusun dalam modul 

ajar. Guru membuat dan merancang rencana pembelajaran sekaligus 

didalamnya rencana asesmen yang akan dilaksanakan saat proses 

pembelajaran (asesmen formatif) dan asesmen yang akan dilaksanakan pada 

akhir pembelajaran (asesmen sumatif).  

Selanjutnya, guru melakukan asesmen pada awal pembelajaran untuk 

mengevaluasi tingkat kesiapan masing-masing siswa untuk mempelajari 

materi yang akan dibahas. Asesmen pada awal pembelajaran ini dinamakan 

dengan asesmen diagnostik. Dari hasil asesmen tersebut, Guru kemudian 

melakukan penyesuaian bagi sebagian peserta didik atau merancang ulang 

rencana yang telah disusun.  

Guru kemudian melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan 

berbagai strategi, metode dan melaksanakan asesmen formatif untuk 

memantau perkembangan belajar peserta didik. Kemudian, melakukan 

asesmen pada akhir pembelajaran guna mengukur tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran. Hasil dari asesmen ini juga dapat dimanfaatkan sebagai 

acuan dan dasar untuk asesmen awal pada sesi pembelajaran selanjutnya.29 

 

 

 
28 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 32. 
29 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 37. 
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F. Tahapan Refleksi Asesmen 

Refleksi asesmen dilaksanakan setelah asesmen diadakan. Refleksi 

dilakukan dalam bentuk kegiatan remedial dan pengayaan. Remedial dan 

pengayaan merupakan dua bentuk aktivitas pembelajaran yang dirancang 

guna memenuhi kebutuhan belajar siswa berdasarkan tingkat pencapaian 

mereka.30  

Secara formal, kegiatan remedial diperuntukan bagi siswa yang belum 

atau tidak mencapai kriteria dan kompetensi pada satu atau lebih tujuan 

pembelajaran.31 Kegiatan remedial dapat dilakukan melalui berbagai bentuk 

kegiatan, seperti memberikan buku pelajaran terkait, mengulas kembali 

soal-soal pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, melakukan aktivitas 

fisik (praktik), mengadakan kegiatan kelompok atau diskusi, serta 

memanfaatkan tutor sebaya, yaitu teman sekelas yang mempunyai 

kemampuan belajar lebih cepat. Mereka dapat berperan sebagai tutor bagi 

teman yang mengalami kesulitan dalam belajar, serta menggunakan sumber 

belajar lainnya.32 

Sebaliknya, pengayaan ditujukan kepada peserta didik dengan 

pencapaian tinggi yang sudah melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Kegiatan ini dirancang untuk menantang dan 

memperluas pengetahuan serta keterampilan mereka melalui materi yang 

lebih kompleks atau tugas yang lebih mendalam. Diantara berbagai bentuk 

kegiatan yang dapat digunakan untuk pengayaan adalah sebagai berikut: (1) 

memberikan materi pendalaman kepada siswa; (2) belajar mandiri, di mana 

siswa mempelajari topik atau materi yang mereka minati secara mandiri; 

dan (3) belajar kelompok, di mana sekelompok siswa dengan minat yang 

sama belajar bersama di kelas reguler dan memberi dukungan kepada 

 
30 Irmaliya Izzah Salsabilla and Erisya Jannah, “Analisis Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka,” Jurnal Literasi dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 39. 
31 Nadya Ilma Rosyida et al., “Optimalisasi Program Remedial Berdasarkan Instrumen 

Akreditasi Satuan Pendidikan dalam Pembelajaran Diferensiasi Kurikulum Merdeka,” Jurnal 

Evaluasi Pendidikan 14, no. 1 (October 28, 2023): 13, https://doi.org/10.21009/jep.v14i1.36763. 
32 Parulian Sibuea et al., “Konsep Program Remedial dan Pengayaan Sebagai Upaya Tindak 

Lanjut Evalusi Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023): 31996. 
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teman-teman mereka yang mengikuti remedial karena belum mencapai 

ketuntasan, (4) Pembelajaran berbasis tema memungkinkan siswa 

mempelajari keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu dan mengintegrasikan 

kurikulum dalam tema besar; (5) Pemadatan kurikulum memungkinkan 

siswa mempelajari hanya topik atau pengetahuan yang belum mereka 

kuasai. Ini memungkinkan siswa untuk belajar materi baru atau 

mengerjakan proyek mandiri sesuai dengan kemampuan mereka.33 

Remedial dan pengayaan ini bukan hanya memiliki fungsi sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun juga sebagai 

bentuk penghargaan terhadap keberagaman kebutuhan belajar siswa. 

Remedial dan pengayaan akan memberikan dampak yang positif apabila 

dilakukan secara konsisten. Dengan remedial peserta didik memiliki 

kesempatan untuk memperbaiki nilainya yang belum mencapai KKTP dan 

diberi kesempatan untuk memahami pembelajaran dengan lebih baik. 

Melalui pengayaan, siswa akan diberikan pengalaman belajar yang lebih 

kompleks serta mendalam tentang suatu materi yang sedang dipelajari serta 

dapat mengembangkan ilmu yang mereka miliki.34 Dengan demikian, setiap 

siswa bisa berprogres sesuai dengan potensi dan kemampuan masing-

masing.  

G. Jenis Asesmen Pembelajaran 

Dalam asesmen pembelajaran, terdapat beberapa jenis asesmen, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Asesmen diagnostic 

Asesmen diagnostik yaitu asesmen yang pelaksanaannya di awal 

pembelajaran. Asesmen diagnostik tidak hanya bertujuan untuk 

mengidentifikasi kelebihan peserta didik, tetapi juga untuk menggali 

kelebihan yang dimiliki oleh mereka. Dengan memahami kedua aspek 

ini, hasil asesmen dapat menjadi dasar dan acuan guru untuk 

 
33 Sibuea et al., 31997. 
34 Pedral Ludin, “Efektifitas Remedial dan Pengayaan dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

PAI Peserta didik Kelas X Adi SMA PGRI 1 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun Pelajaran 

2016/2017” (Lampung, Institut Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 88. 
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merencanakan proses pembelajaran yang lebih selaras dengan 

karakteristik individu siswa.35  

Penting bagi guru untuk dapat mengenali dan menyesuaikan gaya 

belajar masing-masing peserta didik.36 Dengan menyesuaikan penilaian 

diagnostik agar mampu mengakomodasi berbagai perbedaan individu 

siswa, guru bisa mendapatkan data yang lebih akurat, relevan, dan 

mendalam mengenai perkembangan siswa. 

2. Asesmen Formatif 

Asesmen formatif dapat diartikan sebagai penilaian yang memiliki 

tujuan untuk mengumpulkan umpan balik, yang kemudian bisa 

digunakan untuk meningkatkan pembelajaran yang sedang berlangsung 

atau yang sudah dilakukan.37 Asesmen Formatif tidak hanya dapat 

dilaksanakan di akhir pembelajaran, namun dapat dilaksanakan pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sebagai contoh, selama 

pembelajaran, guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk 

mengetahui sampai tingkat mana mereka memahami materi 

pembelajaran, maka itu termasuk asesmen formatif. Dengan demikian, 

asesmen formatif tidak hanya berupa tes tertulis yang dilaksanakan di 

akhir pelajaran, tetapi juga dapat berupa pertanyaan lisan, tes praktek 

atau tugas yang diberikan kepada siswa saat pembelajaran berlangsung 

atau setelah pembelajaran berakhir. 

3. Asesmen Sumatif 

Asesmen sumatif adalah jenis asesmen yang dilaksanakan untuk 

membuktikan bahwa seluruh tujuan pembelajaran sudah tercapai. 

 
35 Adek Cerah Kurnia Azis and Siti Khodijah Lubis, “Asesmen Diagnostik Sebagai 

Penialaian Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasara,” Pena Anda: Jurnal 

Pendidikan Sekolah Dasar 1, no. 2 (October 31, 2023): 24, 

https://doi.org/10.33830/penaanda.v1i2.6202. 
36 Muhammad Ilham Fahmi et al., “Implementasi Asesmen Diagnostik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ogan Komering Ulu,” 

FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam 12, no. 02 (December 31, 2023): 195, 

https://doi.org/10.32806/jf.v12i02.7239. 
37 Leni Fitrianti, “Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran” 10, no. 1 

(2018): 95. 
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Asesmen ini biasanya dilaksanakan diakhir pembelajaran, tetapi dapat 

juga dilaksanakan secara bersamaan untuk lebih dari satu tujuan 

pembelajaran, menyesuaikan pertimbangan dari pendidik dan kebijakan 

masing-masing institusi pendidikan. Tidak seperti asesmen formatif, 

asesmen sumatif berkontribusi pada penilaian akhir di setiap semester, 

akhir tahun ajaran, dan/atau pada akhir jenjang pendidikan.38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
38 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 27. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 

Purwokerto Kabupaten Banyumas” menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1982) dalam Zuchri Abdussamad, 

penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang datanya berupa 

penjelasan dalam bentuk kata-kata, baik tulis maupun lisan, dari narasumber 

dan tingkah laku yang bisa diperhatikan. Pendekatan ini berfokus untuk 

memahami situasi dan individu dengan menyeluruh.39 Data yang didapat 

bisa bersumber dari wawancara atau percakapan biasa, observasi, serta 

dokumentasi. Jenis data yang dihimpun bisa berupa teks, gambar, foto, 

catatan, rekaman dan sebagainya.40 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan merupakan jenis penelitian yang mengumpulkan informasi dari 

subjek penelitian dan informan menggunakan instrumen pengumpulan data 

seperti observasi, wawancara, dan lainnya.41 Jenis penelitian ini melibatkan 

pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap objek yang 

diteliti untuk medapatkan informasi yang relevan.42  

 Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskriptif adalah pendekatan yang digunakan untuk mendalami 

perilaku, fenomena, peristiwa, masalah, atau situasi tertentu yang menjadi 

fokus penelitian. Hasilnya berupa penjelasan dalam bentuk uraian kalimat 

yang memberikan pemahaman mendalam tentang objek yang diteliti. 

 
39 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021), 30. 
40 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, 

Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023): 2901. 
41 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 15. 
42 Azizah Indriyani, “Manajemen SDM dalam Upaya Meningkatkan Mutu dan Kualitas 

Pelayanan di Ridwan Institute Cirebon” 2, no. 8 (2020): 351. 
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Karena merupakan bagian dari penelitian kualitatif, pendekatan ini tidak 

melibatkan perhitungan angka atau membuat prediksi, melainkan lebih 

menekankan pada penggambaran dan pemaknaan data.43 

 Karakteristik utama dari metode penelitian ini adalah peneliti secara 

langsung terjun ke lapangan, berperan sebagai pengamat, 

mengklasifikasikan pelaku, mengamati kejadian dan fenomena yang terjadi, 

dan menuliskannya dalam buku observasi. Dalam proses ini, peneliti tidak 

melakukan manipulasi terhadap variabel dan lebih fokus pada observasi 

yang bersifat alami.44 Terdapat beberapa metode lain dalam penelitian 

kualitatif yaitu metode Focus Group Discussion (FGD), studi kasus, 

fenomenologi, etnometeologi, etnografi, analisis wacana, biografi, sejarah, 

dan metode analisis semiotika.45 

 Penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian 

yang dimanfaatkan guna mengkaji peristiwa dan fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan individu maupun kelompok. Pada proses ini, peneliti 

mengundang seorang atau sekelompok orang untuk berbagi pengalaman 

hidup mereka. Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan diproses 

kemudian disajikan oleh peneliti dalam bentuk narasi deskriptif yang 

tersusun secara kronologis.46 Penelitian deskriptif pada dasarnya merupakan 

jenis penelitian yang tujuannya untuk memberikan gambaran dan 

pemahaman berbagai aspek, seperti situasi dan kondisi yang terjadi, 

hubungan antar elemen, pendapat yang berkembang, serta pengaruh atau 

dampak yang dihasilkan. 

 Penelitian kualitatif deskriptif menyajikan data sebagaimana adanya, 

tanpa dilakukan manipulasi atau perlakuan tambahan terhadap data tersebut. 

Penelitian ini memiliki tujuan memberikan gambaran yang menyeluruh 

mengenai suatu peristiwa atau untuk mengungkapkan serta mengklarifikasi 

 
43 Sonny Leksono, Penelitian Ilmu Ekonomi Kualitatif Dari Metodologi ke Metode (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), 181. 
44 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gawe Buku, 2019), 35. 
45 Wekke, 36. 
46 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif 

(Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), 9. 
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fenomena yang sedang terjadi. Langkah ini dilakukan dengan 

menggambarkan berbagai variabel yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. Menurut Moh. Nazir (1998) dalam Rusnadi dan Muhammad Rusli 

menyatakan bahwa Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk menganalisis 

dan menmberi penjelasan mengenai data yang berhubungan dengan 

keadaan yang sedang terjadi, serta sikap dan pandangan yang berkembang 

di masyarakat.47 

 Kegiatan utama dalam penelitian ini adalah menguraikan dan 

menganalisis berbagai peristiwa sosial yang sedang diteliti, yaitu terkait 

dengan Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten 

Banyumas 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto, 

sebuah sekolah menengah pertama swasta yang berlokasi di Jl. 

Arsadimeja Teluk Rt 01 / Rw 12 Purwokerto, Kab. Banyumas. 

Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan dasar 

pertimbangan bahwa Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 

Purwokerto sudah dilaksanakan secara komprehensif.  

 Selain itu, dalam pelaksanaan asesmen sumatif dilakukan dengan 

beragam variasi instrumen, sebagai contoh instrumen dengan tipe 

pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, jawaban benar salah, jawaban 

lebih dari satu, dan menjodohkan. Bentuk soal yang dibuat berupa soal 

literasi dan numerasi. Variasi instrumen ini disusun secara mandiri oleh 

guru mata pelajaran, tidak melibatkan pihak lain dalam penyusunannya 

atau kesepakatan dengan pihak lain, termasuk dengan MGMP, hal ini 

 
47 Rusandi and Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan 

Studi Kasus,” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 2, no. 1 (June 17, 2021): 3, 

https://doi.org/10.55623/au.v2i1.18. 
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dikarenakan guru yang bersangkutan merupakan guru penggerak yang 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan instrumen secara 

independen, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa di kelasnya.  Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober-Desember 2024. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah elemen utama yang menjadi fokus utama 

dalam suatu studi, mencakup tema dan isu yang ingin dieksplorasi 

secara mendalam. Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten Banyumas. 

2. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian merujuk pada elemen yang menjadi fokus dalam 

suatu penelitian, yang bisa berupa individu, objek, atau lembaga 

(organisasi). Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian merujuk pada 

individu yang terlibat dalam konteks penelitian dan berperan sebagai 

sumber informasi. Mereka juga dianggap sebagai pihak yang mampu 

memberikan wawasan tentang kondisi dan situasi yang terjadi di 

lapangan penelitian.48 

 Subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala sekolah, guru PAI, dan 

siswa kelas VIII (dua kelas) yakni VIII A dan B SMP Ma’arif NU 03 

Purwokerto yang masing-masing berjumlah 26 anak. Alasan pemilihan 

kelas VIII menjadi subjek penelitian adalah karena di kelas VIII sudah 

menerapkan kurikulum merdeka. Selain itu, kelas VIII A dan B 

merupakan kelas pondok yang unggul pada mata pelajaran PAI dan 

kelas VIII merupakan kelas pertengahan yang sudah memiliki 

kemampuan adaptasi terhadap pembelajaran pada tingkat SMP. 

 
48 Mochamad Nashrullah et al., Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian, 

Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data) (Umsida Press, 2023), 20, 

https://doi.org/10.21070/2023/978-623-464-071-7. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode ilmiah yang bersifat 

empiris, yang mengandalkan fakta-fakta yang diperoleh dari lapangan 

atau dari teks, menggunakan pengalaman indrawi dengan tidak 

melakukan pemalsuan atau manipulasi. Observasi bertujuan untuk 

mendeskripsikan, yang dalam penelitian kualitatif dapat menghasilkan 

teori dan hipotesis.49 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non-

partisipasi, yang berarti pengamat tidak terlibat langsung dalam 

kehidupan subjek yang diamati.50 Observasi non-partisipan merupakan 

sebuah teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif di mana 

peneliti mengamati subjek atau situasi tanpa berpartisipasi secara 

langsung dalam aktivitas yang diamati. Pada metode ini, peneliti 

bertindak menjadi observer atau pengamat yang pasif, tidak terlibat atau 

memengaruhi aktivitas subjek yang sedang diamati. Adapun yang 

diobservasi adalah pada saat proses pembelajaran hingga pelaksaaan 

evaluasi/asesmen. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara mendalam adalah hubungan atau interaksi yang 

dilakukan secara berulang antara peneliti dengan subjek penelitian 

untuk memperoleh pemahaman pandangan subjek mengenai 

kehidupannya, pengalaman yang dialaminya, atau situasi sosial, yang 

disampaikan dengan menggunakan bahasanya sendiri.51 Terdapat 

beberapa Teknik wawancara yaitu wawancara tidak terstruktur, semi-

terstruktur, terstruktur, dan wawancara kelompok. 

 
49 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial),” At-Taqaddum 8, no. 1 (January 5, 2017): 21, 

https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163. 
50 Hasanah, 36. 
51 M Teguh Saefuddin and Tia Norma Wulan, “Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif dan 

Kualitatif Pada Metode Penelitian,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 08, no. 03 (2023): 

5968. 
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Teknik wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini 

menggunakan metode semi-terstruktur. Wawancara semi terstruktur 

adalah kombinasi dari wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur memiliki pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya, tetapi responden dapat mengubahnya sesuai keinginan 

mereka.52 Dalam penelitian ini, narasumber yang akan diwawancarai 

meliputi Guru PAI, siswa Kelas VIII (dua kelas), yaitu kelas A dan B, 

serta kepala sekolah. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

mengakses informasi yang terdapat dalam berbagai dokumen, baik yang 

berbentuk kertas, video, benda, dan sebagainya.53 Dokumentasi dalam 

penelitian ini mencakup hasil observasi yang telah dilakukan, seperti 

dokumentasi yang sudah ada, foto-foto, serta materi lainnya yang 

sejalan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, dokumen yang 

akan didokumentasikan antara lain modul ajar, lembar asesmen peserta 

didik, dokumen KKTP, dan hasil nilai peserta didik. 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap penting dalam proses penelitian adalah analisis data, yang 

pelaksanaannya setelah pengumpulan semua data yang diperlukan guna 

menjawab masalah penelitian. Data penelitian kualitatif yang dikumpulkan 

bersifat deskriptif dan tidak dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga 

metode analisis yang diterapkan adalah analisis kualitatif. Proses ini 

bertujuan untuk menginterpretasikan data melalui pemahaman mendalam 

terhadap fenomena yang diteliti, dengan cara menelaah pola, konsep, atau 

hubungan antarvariabel yang timbul dari data tersebut. Analisis kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menghasilkan kesimpulan berdasarkan 

 
52 Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode 

Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” 207. 
53 Umi Zulfa, Modul Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi (Cilacap: Ihya Media, 

2014), 131. 
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interpretasi subjektif dari data, yang berfokus pada makna dan konteks 

sosial yang lebih luas. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik selama 

proses penelitian maupun setelah pengumpulan data selesai dalam jangka 

waktu tertentu. Menurut Miles dan Huberman, analisis data dilakukan 

dalam langkah-langkah berikut: 

1. Reduksi data 

 Proses pemilihan dan penyederhanaan data, juga dikenal sebagai 

reduksi data, melibatkan penyederhanaan dan abstraksi data mentah 

yang dikumpulkan melalui catatan lapangan. Proses ini berlangsung 

sepanjang penelitian, bahkan sebelum data sepenuhnya dikumpulkan, 

dan tercermin dalam kerangka konseptual penelitian, masalah yang 

diteliti, dan metode pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti.54 

 Tujuan dari reduksi data adalah untuk memperjelas gambaran 

keseluruhan dari data yang diperoleh, sehingga memberikan kemudahan 

kepada peneliti dalam melanjutkan tahapan pengumpulan data 

berikutnya atau menambahkan informasi apabila diperlukan. Selain itu, 

proses reduksi data dapat dibantu oleh penggunaan perangkat elektronik 

atau software khusus, yang memungkinkan peneliti untuk menerapkan 

kriteria tertentu sehingga proses ini menjadi lebih efisien dan terstruktur. 

Dengan demikian, reduksi data membantu menyoroti informasi yang 

paling penting dan memastikan bahwa analisis selanjutnya menjadi 

lebih terarah dan fokus.55 

2. Penyajian data 

 Penyajian data merupakan kegiatan menyusun sekumpulan data dan 

informasi sehingga membuka kemungkinan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan keputusan. Penyajian data dalam penelitian kualitatof 

 
54 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(January 2, 2019): 91, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 
55 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika: 

Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (2021): 44, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1. 38075. 

33-54. 
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dapat berupa teks naratif seperti catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan diagram. Penelitian kualitatif biasanya menggunakan 

bentuk naratif untuk menyajikan data. Bentuk ini menggabungkan 

informasi yang terorganisir dengan rapi dan mudah diakses, sehingga 

memberi kemudahan untuk memahami apa yang terjadi, serta 

memverifikasi apakah kesimpulan yang diambil sudah tepat atau perlu 

dilakukan analisis ulang.56 

 Tujuan dari penyajian data adalah untuk memudahkan pemahaman 

mengenai apa yang sedang berlangsung. Jika hipotesis yang diajukan 

didukung oleh data yang diperoleh dari lapangan, hal tersebut akan 

menjadi dasar yang kuat (grounded). Teori ini dikembangkan secara 

induktif, berlandaskan data yang terkumpul di lapangan dan diuji 

melalui proses pengumpulan data yang berkelanjutan.57 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan dilaksanakan oleh peneliti secara terus-

menerus sepanjang berada di lapangan. Peneliti kualitatif mulai mencari 

arti dari objek-objek sejak awal pengumpulan data, kemudian mencatat 

pola-pola keteraturan (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, 

kemungkinan konfigurasi-konfigurasi, alur sebab-akibat, dan 

proposisi.58 

 Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang dihasilkan diharapkan 

dapat mengungkap temuan baru (novelty) yang belum ditemukan 

sebelumnya. Temuan ini bisa dalam bentuk deskripsi mendalam atau 

teori baru mengenai suatu objek atau fenomena yang sebelumnya masih 

belum dipahami secara jelas.59 Melalui proses penelitian yang cermat, 

objek tersebut menjadi lebih terang dan dipahami secara lebih 

mendetail, sehingga menghasilkan wawasan atau pemahaman baru yang 

dapat memperkaya literatur atau memberikan perspektif baru terhadap 

 
56 Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” 94. 
57 Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” 45. 
58 Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” 94. 
59 Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” 46. 
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topik yang diteliti. Temuan ini berfungsi untuk menjelaskan hal-hal 

yang sebelumnya samar, memberikan kejelasan konseptual, dan 

memperluas cakrawala ilmu pengetahuan dalam bidang yang 

bersangkutan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 

Purwokerto 

 Data yang didapatkan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode 

dan cara yang telah diuraikan di dalam BAB III. Penelitian ini dibagi menjadi 

tiga tahap yakni: (1) Perencanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran PAI, (2) Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI, (3) Refleksi Evaluasi 

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI.  

1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata 

Pelajaran PAI 

 SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto adalah salah satu sekolah 

menengah yang telah menerapkan kurikulum merdeka di Kabupaten 

Banyumas. Menurut penjelasan dari Bapak Kepala Sekolah, SMP Ma’arif 

NU 03 Purwokerto mulai menerapkan kurikulum merdeka pada tahun 2022 

yang awalnya hanya di kelas VII, kemudian berangsur-angsur di tahun 

selanjutnya kelas VIII, dan disusul kelas IX. Jadi saat ini di SMP Ma’arif 

NU 03 Purwokerto sudah menerapka kurikulum merdeka secara 

keseluruhan di kelas VII-IX.  

 Perencanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

khususnya pada mata pelajaran PAI telah diterapkan di SMP Ma’arif NU 

03 Purwokerto. Dari hasil wawancara dengan guru PAI, perencanaan 

pembelajaran dan asesmen sepenuhnya diserahkan kepada guru namun 

tetap mengacu pada kebijakan-kebijakan yang berlaku. Hal ini sejalan 

dengan keterangan dari Bapak Kepala Sekolah dalam wawancaranya: 
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 “Kalau untuk rencana pembelajaran dan evaluasi kami serahkan 

kepada masing-masing guru mapel. Tetapi, tentunya harus tetap mengacu 

dan berdasar pada kebijakan-kebijakan yang ada.”60 

 

Perencanaan asesmen yang baik mempertimbangkan karakteristik 

siswa, kesesuaian asesmen dengan rencana atau tujuan pembelajaran serta 

tujuan asesmen itu sendiri, dan kemudahan penggunaan instrumen untuk 

memberikan umpan balik yang berguna bagi siswa dan pendidik. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Guru PAI, Bapak Agus Purwanto, S.Pd yang 

menyampaikan bahwa perencanaan asesmen yang baik adalah asesmen 

harus berdasarkan pada kemampuan peserta didik. Apabila asesmen tidak 

didasarkan pada kemampuan peserta didik maka hasil yang diperoleh tidak 

akan maksimal.61 

Dalam kurikulum merdeka, guru dituntut untuk menyusun asesmen 

yang berupa literasi dan numerasi. Literasi dan numerasi merupakan 

kemampuan bernalar menggunakan bahasa dan matematik.62 Selain itu, saat 

ini guru dituntut untuk menyusun soal yang HOTS (High Order Thinking 

Skills), dan soal yang dibuat harus memiliki pemantik atau narasi, tidak 

hanya sekedar soal.  

Untuk mendukung kegiatan evaluasi dalam kurikulum merdeka di 

SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto diadakan workshop atau pelatihan bagi 

guru agar kegiatan evaluasi dapat terlaksana dengan maksimal. Kegiatan 

workshop atau pelatihan ini dilaksanakan berdasarkan hasil rapot 

pendidikan sekolah yang diperoleh dari hasil ANBK (Asesmen Nasional 

 
60 Wawancara dengan Bapak Moh. Januari Yanto, S.Pd.Ing (Kepala Sekolah) pada tanggal 

12 Oktober 2024. 
61 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober 

2024. 
62 Dekriati Ate and Yulius Keremata Lede, “Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII dalam 

Menyelesaikan Soal Literasi Numerasi,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 

(January 25, 2022): 472, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i1.1041. 
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Berbasis Komputer) yang dikerjakan oleh siswa, dan hasil dari Sulingjar 

(Survei Lingkungan Belajar) yang dikerjakan oleh guru.63 

Perencanaan pembelajaran dalam Mata Pelajaran PAI dimulai 

dengan pembuatan modul yang mana didalamnya terdiri dari Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), Materi pembelajaran, metode pembelajaran dan media yang 

digunakan. Guru membuat modul ajar untuk setiap bab. Berdasarkan hasil 

observasi, peneliti melihat guru PAI membuat modul ajar sebelum diadakan 

pembelajaran di kelas dan berupaya untuk melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat. Setelah perencanaan 

pembelajaran barulah guru merencanakan asesmen. Dalam merencanakan 

asesmen tentunya melalui beberapa tahapan. Tahapan yang dilakukan oleh 

guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto disampaikan dalam 

wawancara yaitu: 

“Kalau untuk merencanaan asesmen itu biasanya pertama saya 

menentukan ranah yang akan diukur, kemudian menyusun tujuan 

asesmen, menyusun instrumen penilaian, dan yang terakhir 

menentukan (KKTP).”64 

 

Gambar 1 

Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 
63 Wawancara dengan Bapak Moh. Januari Yanto, S.Pd.Ing (Kepala Sekolah) pada tanggal 

12 Oktober 2024. 
64 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober 

2024. 
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  Perencanaan asesmen diawali dengan menentukan aspek atau ranah 

apa saja yang akan diukur. Dalam kurikulum merdeka, ranah yang akan 

diukur meliputi ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (keterampilan). Bapak Agus Purwanto S.Pd juga mengukur 

ranah yang sesuai dengan ketentuan dalam kebijakan kurikulum merdeka. 

Hal ini disampaikan dalam wawancaranya: 

 “Ranah yang saya ukur itu ada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Di setiap aspek ada instrumen dan itu tercantum 

semua di dalam modul ajar. Ada tujuan pembelajarannya, alur 

pembelajarannya, materi, bentuk soal dan indikatornya,”65 

Dari setiap ranah tersebut juga harus ditentukan instrumen, bentuk soal dan 

indikator penilaiannya. Untuk membuat asesmen yang sesuai dengan 

ranahnya dapat dilihat dari materi dalam modulnya. Materi tersebut cocok 

untuk ranah kognitif, afektif, atau psikomotorik. (Instrumen penilaian 

terdapat dalam lampiran). 

Tahap yang kedua adalah penentuan tujuan asesmen. Tujuan 

asesmen erat kaitannya dengan tujuan pembelajaran. Penentuan tujuan 

asesmen harus selaras dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Artinya, asesmen dirancang untuk mengidentifikasi sampai tingkat mana 

siswa telah mencapai kompetensi atau capaian pembelajaran yang telah 

ditentukan sebelumnya. Sebagaimana disampaikan oleh Guru PAI dalam 

wawancaranya 

“Untuk menentukan tujuan asesmen itu saya melihat dan 

mencermati tujuan pembelajarannya, misalkan tujuan pembelajaran 

siswa dapat menjelaskan maka saya buat soal yang dapat mendorong 

siswa untuk bisa menjelaskan sesuai dengan materi.”66 

 

 
65 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober 

2024. 
66 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober 

2024. 
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Tahap ketiga adalah penyusunan instrumen. Instrumen asesmen 

yang seringkali digunakan oleh guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 

Purwokerto adalah dengan tes tertulis, tes lisan, tes praktek, dan instrumen 

berbasis proyek. Pemilihan jenis instrumen yang digunakan menyeseuaikan 

dengan materi yang diajarkan dan ranah yang akan dinilai.  

Tes tertulis digunakan untuk mengukur ranah kognitif, seperti 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama Islam, hukum-hukum 

fiqih, atau sejarah Islam. Contoh bentuk soal meliputi pilihan ganda, isian 

singkat, dan esai. Pada tes tertulis ini, Guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 

Purwokerto secara mandiri membuat dan mengembangkan instrumen 

asesmen tes tertulis. Guru PAI melakukan pengembangan asesmen pada tipe 

soal sehingga untuk tes tertulis tipe soal yang diujikan adalah tipe soal 

pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, jawaban lebih dari satu, jawaban 

benar-salah, dan menjodohkan. Pengembangan tersebut tidak mengacu pada 

hasil kesepakatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), atau 

organisasi lainnya. Pengembangan instrumen asesmen ini dilakukan pada 

saat pelaksanaan asesmen sumatif. 

Tes lisan biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam membaca atau menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, doa, serta hadis. Guru 

memberikan penilaian berdasarkan kefasihan, tajwid, dan ketepatan siswa 

dalam melafalkan materi yang diajarkan. Tes praktik bertujuan menilai 

kemampuan siswa dalam menjalankan amalan ibadah secara langsung, 

seperti simulasi salat, wudhu, atau tata cara sholat jenazah. Penilaian ini 

berfokus pada ranah psikomotorik. Sedangkan instrumen berbasis proyek 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Contoh instrumen asesmen berbasis 

proyek yang sudah diterapkan di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto adalah 

membuat poster tentang larangan membully, poster tentang alam semesta, 

dan pembuatan kaligrafi.67 

 
67 Wawancara siswa kelas VIII A dan VIII B. Pada tanggal 31 Oktober 2024. 
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Setelah penyusunan instrumen, selanjutnya adalah menentukan 

KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang hampir sama 

dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam Kurikulum 2013. 

KKTP tidak lagi berupa nilai mutlak seperti angka 75, 80 layaknya KKM, 

namun saat ini KKTP dapat berupa deskripsi, rubrik, maupun interval. 

KKTP yang diterapkan oleh guru PAI di SMP Ma’arif Nu 03 Purwokerto 

adalah rubrik interval. Pemilihan KKTP dengan rubrik interval ditetapkan 

oleh kebijakan sekolah namun dalam penyusunanya diserahkan kepada 

guru. KKTP dengan rubrik interval dipilih karena mudah dipahami dan 

memudahkan guru dalam penyusunan dan pengisiannya, selain itu 

penyusunan KKTP juga dilakukan berdasarkan kriteria dari peserta didik. 

Hal ini disampaikan oleh Bapak Agus Purwanto, S.Pd dalam wawancara: 

“KKTP ditentukan sekolah. Kalau dalam kurikulum merdeka itu 

kita menyusun KKTP berdasarkan kriteria murid, ada murid yang 

low, sedang dan lainnya nah KKTP itu kita sesuaikan. KKTP dengan 

rubrik interval juga menurut saya mudah dipahami dan dimengerti.” 
68 

 

Gambar 2 

Dokumen KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) pada mata 

pelajaran PAI 

 
68 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd. (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober 

2024. 
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Setelah melaksanakan tahapan dalam perencanaan asesmen, 

selanjutnya guru melakukan pelaksanaan asesmen pembelajaran. Asesmen 

pembelajaran terdiri dari asesmen formatif dan sumatif. 

2. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata 

Pelajaran PAI 

Bagian ini menjelaskan bagaimana pelaksaanaan evaluasi 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP 

Ma’arif NU 03 Purwokerto. Setelah melakukan perencanaan pembelajaran 

dan evaluasi yang matang, selanjutnya pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi dilakukan berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Rencana 

pembelajaran dan evaluasi tersusun dalam bentuk modul ajar. Pelaksanaan 

evaluasi dilakukan dengan berbasis data dari hasil observasi dan 

dokumentasi, yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Observasi Pertama 

Observasi pertama dilaksanakan pada hari Jum’at, 18 Oktober 2024 

di kelas VIII A. Materi pembelajaran yang diajarkan adalah elemen fiqih 

dengan materi Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah. Metode 

pembelajaran yang digunakan dengan metode Inquiry. Pembelajaran 

diawali dengan salam dan doa, dan guru membagi kelas menjadi 

beberapa kelompok. Dilanjutkan guru menjelaskan materi dan peserta 

didik diperintahkan untuk berdiskusi dan mencari data tentang Salat 

Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah. Setelah itu dilanjutkan 

pelaksanaan evaluasi atau asesmen formatif.  
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Gambar 3 

Pelaksanaan Asesmen Formatif di Kelas VIII A 

 

Asesmen dilaksanakan berdasarkan instrumen yang telah disusun 

oleh guru dalam modul ajar. Dalam modul ajar terdapat soal pilihan 

ganda dan essay. Namun yang diujikan hanya soal essaynya saja, 

mengingat waktu pembelajaran yang terbatas.69 Asesmen bersifat open 

book. Adapun uraian tentang hasil asesmen ini terdapat dalam lampiran. 

 

Gambar 4 

Instrumen tes tertulis asesmen formatif 

 

 

 

 
69 Observasi di kelas VIII A. Pada tanggal 18 Oktober 2024. 
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b. Observasi Kedua 

Observasi kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Oktober 2024 di 

kelas VIII B. Pelaksanaan pembelajaran dan asesmen di kelas VIII B 

tidak jauh berbeda dengan kelas VIII A. Materi pembelajaran yang 

diajarkan adalah elemen fiqih dengan materi Salat Gerhana, Salat Istisqo, 

dan Salat Jenazah. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 

pembelajaran inquiry. Pembelajaran diawali dengan salam dan doa, dan 

guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Dilanjutkan guru 

menjelaskan materi dan peserta didik diperintahkan untuk berdiskusi dan 

mencari data tentang Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah. 

Setelah itu dilanjutkan pelaksanaan evaluasi atau asesmen formatif.  

 

      

Gambar 5 

Pelaksanaan Asesmen Formatif di Kelas VIII B 

 

Asesmen dilaksanakan berdasarkan instrumen yang telah disusun 

dalam modul ajar. Dalam modul ajar terdapat soal pilihan ganda dan 

essay. Namun yang diujikan hanya soal essaynya saja, mengingat waktu 

pembelajaran yang terbatas.70 Asesmen bersifat open book. Adapun 

uraian tentang hasil asesmen ini terdapat dalam lampiran. 

 
70 Observasi di kelas VIII B. Pada tanggal 19 Oktober 2024. 
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Gambar 6 

Instrumen tes tertulis asesmen formatif 

 

c. Observasi Ketiga 

Observasi ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 November 2024 di 

kelas VIII B. Materi pembelajaran yang diajarkan adalah masih pada 

elemen fiqih dengan materi Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat 

Jenazah. Guru menggunakan metode ceramah. Pembelajaran diawali 

dengan salam dan doa. Selanjutnya guru mengulas Kembali materi yang 

diajarkan pada minggu lalu yakni tentang Salat Gerhana, Salat Istisqo, 

dan Salat Jenazah.  

 

Gambar 7 

Pelaksanaan Asesmen Formatif di Kelas VIII B 
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Setelah penjelasan selesai, selanjutnya guru memberikan arahan 

kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada dalam buku LKS, dan 

penilaian ini masuk dalam asesmen formatif. Bentuk soal yang ada 

didalam buku LKS meliputi soal tipe pilihan ganda, essay, uraian, dan 

menjodohkan.71 Asesmen bersifat close book. Adapun uraian tentang 

hasil asesmen ini terdapat dalam lampiran. 

 

Gambar 8 

Instrumen tes tertulis asesmen formatif 

 

d. Observasi Keempat 

Observasi keempat dilaksanakan pada hari Kamis, 7 November 

2024 di kelas VIII A. Materi pembelajaran adalah Salat Gerhana, Salat 

Istisqo, dan Salat Jenazah. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 

adalah metode ceramah dilengkapi media pembelajaran menggunakan 

LCD. Penggunaan media pembelajaran meningkatkan antusiasme siswa 

dalam pembelajaran pada hari itu. Pembelajaran diawali dengan salam, 

dan doa. Guru kemudian menjelaskan Kembali materi yang sudah 

diajarkan tentang Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah.  

 
71 Observasi di kelas VIII B. Pada tanggal 2 November 2024 
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Gambar 9 

Pelaksanaan Asesmen Formatif di Kelas VIII B 

 

Setelah itu guru memberikan perintah kepada peserta didik untuk 

mengerjakan Uji Kompetensi dibuku LKS, dan penilaian ini masuk 

dalam asesmen formatif. Bentuk soal yang ada didalam buku LKS 

meliputi soal tipe pilihan ganda, essay, uraian, dan menjodohkan.72 

Asesmen bersifat close book. Adapun uraian tentang hasil asesmen ini 

terdapat dalam lampiran. 

 

Gambar 10 

Instrumen tes tertulis asesmen formatif 

 

 

 
72 Observasi di kelas VIII A. Pada tanggal 7 November 2024 
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3. Refleksi Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata 

Pelajaran PAI 

 Kegiatan refleksi dalam evaluasi pembelajaran sangat penting untuk 

peningkatan kualitas proses pembelajaran dan mendukung perkembangan 

siswa. Dalam evaluasi pembelajaran, refleksi bertujuan untuk membantu 

guru dan siswa memahami apa yang sudah dicapai. Hal ini dilakukan oleh 

guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto dengan mencermati hasil 

perolehan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) peserta 

didik dan melakukan pemetaan terhadap peserta didik yang sudah 

memenuhi KKTP dan yang belum memenuhi KKTP. Untuk kelas VIII A 

pada pelaksanaan asesmen formatif pertama keseluruhan kelas sudah 

mencapai KKTP, begitu pula untuk kelas VIII B pada Bab IV materi Salat 

Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah. Sedangkan untuk pelaksanaan 

asesmen formatif kedua pada materi yang sama kelas VIII A dari 26 siswa 

ada tiga siswa yang belum mencapai KKTP, dan untuk kelas VIII B dari 26 

siswa ada lima siswa yang belum mencapai KKTP. 

 Setelah guru melakukan pemetaan peserta didik, selanjutnya guru 

menentukan area yang perlu perbaikan. Untuk Bab IV materi Salat 

Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah guru melakukan analisis soal 

mana yang siswa sering mengalami kesulitan dalam menjawab, yaitu pada 

soal mengenai tatacara pelaksanaan Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat 

Jenazah. Selain itu, soal pada asesmen formatif kedua lebih kompleks dan 

mendetail sehingga peserta didik mengalami kesalahan dalam menjawab. 

Perbaikan atau remedial perlu dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Remedial ini terutama diperuntukkan bagi siswa belum 

mencapai KKTP. Sedangkan bagi siswa yang sudah mencapai KKTP 

diberikan pengayaan. 

 Remedial diberikan kepada siswa dengan cara pemberian soal yang 

berbeda, tetapi dengan materi yang sama. Namun tidak menutup 

kemungkinan juga untuk memberikan soal yang sama dengan soal asesmen 

formatif tanpa memberitahu kepada peserta didik bagian mana yang salah. 
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Dari hasil nilai remedial dan nilai asli hasil asesmen formatif kemudian 

diakumulasikan hingga mencapai KKTP. Pemberian soal ulang dilakukan 

untuk memperoleh data apakah siswa sudah memahami materi yang 

sebelumnya belum dikuasai. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Agus 

Purwanto, S.Pd dalam wawancaranya: 

 “Remidi biasanya kita lihat dulu anak nilainya berapa, nah kemudian 

kita lakukan analisis soal tapi itu cukup rumit, nanti dianalisis mana soal 

yang memang kurang baik untuk anak, kalau remidi diberikan kepada anak 

yang nilainya minimal 60, biasanya dilakukan dengan pemberian soal yang 

berbeda tapi materinya sama. Tapi kalau waktu tidak memungkinkan 

biasanya anak disuruh mengerjakan soal yang sama lagi tapi tidak diberi 

tahu mana yang salah.”73 

 

  Kegiatan pengayaan diberikan kepada siswa yang sudah mencapai 

KKTP dengan cara pendalaman materi. Pendalaman materi diberikan 

dengan tujuan untuk memperluas wawasan siswa terkait topik yang 

dipelajari, sehingga mereka tidak hanya menguasai dasar-dasarnya tetapi 

juga memahami penerapan atau konsep yang lebih luas.  

B. Analisis Data 

 Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya, peneliti 

kemudian melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan. Pada 

pelakasanaan asesmen pembelajaran dalam kurikulum merdeka terdapat tiga 

tahapan, diantaranya perencanaan asesmen, pelaksanaan asesmen, dan refleksi 

asesmen 

1. Analisis Data Perencanaan Asesmen Pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 Perencanaan asesmen meliputi tiga langkah utama, yakni penentuan 

tujuan asesmen, penyusunan instrumen asesmen, dan penentuan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Adapun dalam menentukan 

tujuan asesmen guru melakukan penyusunan tujuan asesmen dengan cara 

memahami dan mencermati tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, 

 
73 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd. (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober 

2024 

 



46 

 

 

 

 

 

kemudian menyusun tujuan asesmen. Tujuan asesmen harus selaras dengan 

tujuan pembelajaran karena hal tersebut memastikan bahwa proses 

asesmen benar-benar mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan 

dari peserta didik.74 

 Hal tersebut telah dilakukan oleh guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 

Purwokerto. Pada asesmen yang pertama, yakni observasi pertama di kelas 

VIII A, dan observasi kedua di kelas VIII B, dilakukan dengan cara 

pemberian soal mengenai Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah 

beserta dengan tatacaranya yang telah disusun oleh guru dalam modul ajar.  

 Pemberian soal dengan materi tersebut sesuai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran pada hari itu dikarenakan tujuan pembelajarannya adalah (1) 

Menjelaskan pengertian Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah 

beserta ketentuan pelaksanannya dengan benar; (2) Menemukan sikap 

penuh harap kepada Allah Swt dan kepedulian sosial dalam Salat Gerhana, 

Istisqo, dan Jenazah dengan baik; (3) Memiliki sikap penuh harap kepada 

Allah Swt, serta peduli terhadap sesama. Sehingga asesmen tersebut 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang pertama yaitu 

menjelaskan pengertian salat gerhana, salat istisqo, dan salat jenazah 

beserta ketentuan pelaksanannya dengan benar.75 

 Akan tetapi, pada asesmen kedua, yakni obervasi ketiga di kelas VIII 

B, dan observasi keempat di kelas VIII A, asesmen yang dilaksanakan tidak 

menunjukkan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran walaupun materi 

yang dijadikan asesmen merupakan materi yang sama. Tujuan 

pembelajaran pada observasi ketiga dan keempat adalah (1) 

Mempraktikkan Salat Gerhana, Istisqo, dan Jenazah sesuai dengan 

ketentuan dengan benar, (2) Menjalankan ketentuan agama sesuai syariat, 

serta memiliki sikap disiplin. Sehingga asesmen yang diberikan seharusnya 

 
74 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 29. 
75 Observasi di Kelas VIII A pada 18 Oktober 2024, dan Observasi di Kelas VIII B pada 

19 Oktober 2024. 
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ditujukan untuk menilai kemampuan peseta didik dalam mempraktikan 

Salat Gerhana, Istisqo, dan Jenazah. Namun, asesmen pada pembelajaran 

hari itu diberikan dengan cara pemberian soal yang terdapat dalam buku 

LKS.76 

 Setelah penentuan tujuan asesmen, guru kemudian menyusun 

instrumen asesmen. Dalam penyusunan instrumen ini guru PAI 

menyesuaikan instrumen dengan kemampuan dari peserta didik. Guru juga 

mempertimbangkan tujuan asesmen ketika membuat instrumen asesmen. 

Pada langkah ini penentuan ranah juga lebih ditekankan, sebagai contoh 

jika tujuan asesmen untuk menilai pada ranah kognitif maka guru dapat 

menggunakan instrumen tes tulis untuk menilainya, jika tujuan asesmen 

menilai ranah psikomotorik maka guru dapat menggunakan tes praktek dan 

asesmen berbasis proyek.77 

 Guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto telah menyusun 

asesmen berdasarkan kemampuan siswa dan instrumen yang disusun sesuai 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada observasi 

yang pertama dan kedua adalah menjelaskan Salat Gerhana, Istisqo dan 

Jenazah beserta tatacaranya, sehingga dalam instrumen asesmen terdapat 

soal yang memerintahkan peserta didik untuk menjelaskan ketiga salat 

tersebut dan tatacaranya dan terdapat soal yang berupa soal literasi.78 

 Tujuan pembelajaran pada observasi yang ketiga dan keempat 

adalah peserta didik dapat mempraktikkan Salat Gerhana, Istisqo, dan 

Jenazah sesuai dengan ketentuan dengan benar. Instrumen asesmen yang 

diberikan berupa soal tipe pilihan ganda, essay, uraian, dan menjodohkan. 

Instrumen asesmen tersebut tidak dapat digunakan untuk mengevaluasi 

sampai mana kemampuan peserta didik dalam mempraktikan Salat 

 
76 Observasi di Kelas VIII B pada 2 November 2024, dan Observasi di Kelas VIII A pada 

7 November 2024. 
77 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober 

2024. 
78 Observasi di Kelas VIII A pada 18 Oktober 2024, dan Observasi di Kelas VIII B pada 

19 Oktober 2024. 
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Gerhana, Istisqo, dan Jenazah.79 Instrumen ini lebih tepat digunakan untuk 

mengukur aspek kognitif, sedangkan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

kali ini lebih mengarah kepada aspek psikomotorik atau keterampilan, 

Sehingga akan lebih sesuai jika guru menggunakan instrumen tes praktek 

pada asesmen formatif hari itu. Dengan tes praktek, guru dapat melihat dan 

menilai apakah peserta didik sudah mampu mempraktikan ketiga salat 

tersebut atau perlu adanya perbaikan lebih lanjut terkait praktik salat. Tes 

praktek lebih tepat jika dimanfaatkan untuk menilai kemampuan 

keterampilan siswa yang menuntut mereka melakukan kegiatan tertentu.80 

Meskipun demikian, guru PAI telah melakukan tes praktik pada pertemuan 

sebelum peneliti melakukan penelitian.81 

 Langkah terakhir dalam perencanaan asesmen adalah menetapkan 

KKTP. Berdasarkan PPA, KKTP dapat dibuat dalam bentuk deskripsi, 

rubrik, atau interval. Guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

menggunakan interval untuk menentukan KKTP. KKTP ditentukan untuk 

setiap BAB tau materi. KKTP yang disusun juga harus sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan instrumen asesmen yang telah 

dirancang.82 Sebagaimana dijelaskan dalam Panduan Pembelajaran dan 

Asesmen yang diterbitkan oleh Badan Standar Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

bahwa kriteria KKTP menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan 

ketika memilih atau menyusun instrumen asesmen, karena tidak semua 

asesmen pasti sesuai dengan tujuan serta kriteria ketercapaian 

pembelajaran.83 

 
79 Observasi di Kelas VIII B pada 2 November 2024, dan Observasi di Kelas VIII A pada 

7 November 2024. 
80 Forisma, Ni’mah, and Sukiman, “Teknik dan Instrumen Asesmen di Dikdasmen dan 

Pendidikan Tinggi,” 19. 
81 Wawancara siswa kelas VIII A dan VIII B. Pada tanggal 31 Oktober 2024. 
82 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober 

2024. 
83 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 32. 
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 KKTP pada asesmen formatif pertama (observasi pertama) dikelas 

VIII A dan asesmen formatif kedua (observasi kedua) VIII B telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan instrumen asesmen, yang mana ditujukan 

untuk mengukur pengetahuan peserta didik terkait pengertian Salat 

Gerhana, Istisqo, dan Jenazah beserta dengan ketentuan dan tatacaranya.84 

Sedangkan asesmen formatif pada observasi ketiga dan keempat, 

dikarenakan dari awal penentuan tujuan asesmen tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan asesmen yang diberikan kepada peserta didik juga 

tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka akibatnya pada bagian 

KKTP juga tidak sesuai dengan tujuan pembelajarannya. KKTP pada 

asesmen ketiga dan keempat adalah Peserta didik dapat mempraktikkan 

Salat Gerhana, Istiska, dan Jenazah sesuai dengan ketentuan dengan 

benar.85 Namun, dikarenakan guru PAI telah melakukan tes praktik pada 

pertemuan sebelum peneliti melakukan penelitian, maka KKTP mengenai 

mempraktikkan Salat Gerhana, Istisqo, dan Jenazah tetap tercapai. 

2. Analisis Data Pelaksanaan Asesmen Pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 Tahapan yang selanjutnya adalah pelaksanaan asesmen. Pelaksanaan 

asesmen dilakukan melalui empat langkah. Pertama, guru membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi rencana asesmen 

formatif. Kedua, guru melakukan asesmen diagnostik sebelum 

pembelajaran guna mengetahui kemampuan dan kesiapan masing-masing 

peserta didik terkait materi yang akan dipelajari.  Ketiga, hasil asesmen 

diagnostik digunakan untuk melakukan penyesuaian dari modul ajar yang 

telah dirancang bagi sebagian peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran 

 
84 Observasi di Kelas VIII A pada 18 Oktober 2024, dan Observasi di Kelas VIII B pada 

19 Oktober 2024. 
85 Observasi di Kelas VIII B pada 2 November 2024, dan Observasi di Kelas VIII A pada 

7 November 2024. 
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dapat dicapai dengan maksimal dan optimal. Keempat, Guru melaksanakan 

pembelajaran dan melaksanakan asesmen formatif serta asesmen sumatif.86  

 Pelaksanaan asesmen di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto dimulai 

dengan langkah pertama guru telah menyusun rencana pembelajaran 

lengkap beserta rencana pelaksanaan asesmen dalam modul ajar.87 

Penyusunan modul ajar ini memperhatikan dan mempertimbangkan 

kemampuan peserta didik. Rencana pembelajaran atau modul ajar ini 

disusun dengan mempertimbangkan berbagai aspek lainnya, seperti 

perbedaan karakteristik siswa, kondisi lingkungan sekolah, ketersediaan 

sarana dan prasarana pembelajaran, serta faktor-faktor lainnya.88 

 Langkah kedua, seharusnya guru melakukan asesmen diagnostik 

sebelum pembelajaran. Akan tetapi, selama proses penelitian, peneliti tidak 

menemukan data terkait asesmen diagnostik. Hal ini dikarenakan ada 

pertimbangan-pertimbangan yang menyebabkan guru PAI tidak melakukan 

asesmen diagnostik sebelum pembelajaran. Pertimbangan tersebut 

diantaranya adalah terbatasnya waktu untuk merancang pembelajaran dan 

asesmen yang berbeda serta harus menyesuaikan dengan kemampuan dari 

masing-masing peserta didik. Walaupun guru tidak mengadakan asesmen 

diagnostik, guru mengetahui kemampuan siswa melalui pengamatan 

kepada siswa seiring berjalannya proses pembelajaran dan asesmen. Akan 

tetapi, tidak dilaksanakannya asesmen diagnostik dapat membuka peluang 

kemungkinan terjadinya asesmen yang belum sepenuhnya sesuai dengan 

kemampuan peserta didik sehingga hasil belajarnya tidak optimal. Guru 

harus mampu untuk mengenali dan menyesuaikan gaya belajar masing-

masing siswa.  Dengan menyesuaikan penilaian diagnostik agar mampu 

mengakomodasi berbagai perbedaan individu siswa, guru dapat 

 
86 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 37. 
87 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024. 
88 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 23. 
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memperoleh data yang lebih akurat, relevan, dan mendalam mengenai 

perkembangan siswa.89 

 Asesmen diagnostik tidak dilaksanakan, sehingga pada langkah 

ketiga guru tidak melakukan penyesuaian modul ajar yang telah dirancang 

bagi sebagian peserta didik. Rencana pembelajaran dan asesmen mengacu 

pada modul yang telah dibuat di awal sebelum pembelajaran.  

 Langkah keempat, guru melaksanakan pembelajaran, asesmen 

formatif, dan sumatif. Pembelajaran dilakukan berbasis pada modul ajar 

yang telah dibuat. Saat peneliti melakukan observasi pertama dan kedua di 

kelas VIII A dan B, pembelajaran yang dilaksanakan sebagian sudah 

mengacu pada modul ajar begitupun untuk asesmen formatifnya. 

Pembelajaran dilakukan dengan metode pembelajaran inquiry dan asesmen 

formatif yang dilakukan menggunakan soal yang disusun dalam modul 

ajar.90 

 Sedangkan saat peneliti melakukan observasi ketiga dan keempat di 

kelas yang sama, pembelajaran dan asesmen formatif tidak sesuai dengan 

modul ajar. Dalam modul ajar tertulis bahwasanya hari itu seharusnya 

menggunakan metode demonstrasi mengenai praktek Salat sehingga 

asesmen yang sesuai seharusnya adalah tes praktik. Namun, pembelajaran 

hari itu dilaksanakan dengan metode ceramah dan asesmen berupa tes 

tertulis dengan soal dari buku LKS. Ketidaksesuaian ini dikarenakan Guru 

PAI telah melakukan penilaian tes praktik Salat pada pertemuan sebelum 

peneliti melakukan penelitian. Sehingga, Guru melakukan penyesuaian 

metode pembelajaran dan asesmen.91 

 Asesmen formatif diadakan oleh guru pada saat pembelajaran 

berbasis soal yang telah disusun dalam modul ajar. Selain menggunakan 

 
89 Ilham Fahmi et al., “Implementasi Asesmen Diagnostik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ogan Komering Ulu,” 195. 
90 Observasi di Kelas VIII A pada 18 Oktober 2024, dan Observasi di Kelas VIII B pada 

19 Oktober 2024. 
91 Observasi di Kelas VIII B pada 2 November 2024, dan Observasi di Kelas VIII A pada 

7 November 2024. 
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soal yang ada dalam modul ajar, guru juga memanfaatkan soal-soal yang 

terdapat dalam buku LKS dan buku paket hanya sebagai tambahan. Selain 

tes tulis, guru juga melakukan tes lisan dan praktek untuk asesmen 

formatif.92 Namun pada saat penelitian tidak ditemukan data terkait tes 

lisan dan praktek dikarenakan tes tersebut dilaksanakan sebelum peneliti 

melakukan penelitian. 

 Berdasarkan hasil asesmen formatif, pada asesmen formatif pertama 

di kelas VIII A dan VIII B, keseluruhan kelas mencapai KKTP. Sedangkan 

pada pelaksanaan asesmen formatif kedua, untuk kelas VIII A dari 26 siswa 

ada tiga siswa yang belum mencapai KKTP, sedangkan di kelas VIII B dari 

26 siswa ada lima siswa yang belum mencapai KKTP.  

 Asesmen sumatif diadakan tiap pertengahan semester dan akhir 

semester. Dalam penyusunan soal asesmen sumatif guru secara mandiri 

mengembangkan instrumen, tidak berdasar pada hasil kesepakatan MGMP 

ataupun yang lainnya. Pengembangan instrumen yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan tipe soal yang bervariasi, yakni soal pilihan ganda, 

pilihan ganada kompleks, jawaban lebih dari satu, jawaban benar-salah, 

dan menjodohkan. Melalui pengembangan instrumen ini guru mendorong 

peserta didik untuk memahami materi dengan lebih mendalam, dan 

penggunaan variasi soal memungkinkan pengukuran kompetensi yang 

lebih menyeluruh, karena setiap tipe soal dapat mengukur kemampuan 

yang berbeda, seperti pemahaman, analisis, atau aplikasi.93 

3. Analisis Data Refleksi Asesmen Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 Tahapan terakhir adalah refleksi asesmen. Berdasarkan data, hasil 

asesmen yang dilakukan oleh guru ketika merencanakan asesmen 

menargetkan ada 80% peserta didik yang memenuhi KKTP.94 Dari hasil 

asesmen formatif pertama, diperoleh hasil 100% yang artinya keseluruhan 

 
92 Wawancara dengan siswa kelas VIII A dan VIII B pada 31 Oktober 2024. 
93 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024. 
94 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024. 
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kelas telah mencapai KKTP. Sedangkan, dari hasil asesmen formatif kedua 

ternyata tercapai 85% peserta didik yang telah mencapai KKTP. 

Pencapaian ini tidak hanya melampaui target yang direncanakan, tetapi 

juga menjadi indikator positif bahwa strategi pembelajaran dan asesmen 

yang diterapkan telah berjalan dengan efektif. 

 Tindak lanjut yang dilakukan oleh guru setelah pelaksanaan asesmen 

terdiri dari dua kegiatan yakni pengayaan dan remedial. Untuk siswa yang 

belum mencapai KKTP diberikan remedial. Guru PAI memberikan 

remedial dengan cara memberikan soal yang berbeda tetapi masih 

menggunakan materi yang sama. Meski demikian, sering kali guru juga 

menggunakan soal yang sama dengan asesmen sebelumnya, tanpa memberi 

tahu peserta didik bagian soal mana yang salah.95 

 Untuk asesmen formatif, ketentuan pelaksanaan remedial sudah 

tercantum dalam modul ajar. Namun, remedial untuk asesmen formatif 

belum dilakukan secara maksimal. Tidak setiap asesmen formatif diikuti 

oleh remedial. Walau tidak dilaksanakan remedial, bagi siswa yang 

nilainya belum mencapai KKTP akan ditambahkan nilai tugas. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan waktu pembelajaran. Jika setiap asesmen 

formatif harus disusul dengan remedial, maka waktu yang tersedia untuk 

pembelajaran akan semakin berkurang. Namun, untuk asesmen sumatif 

dapat dipastikan remedial dilaksanakan.96 

 Selanjutnya bagi siswa yang sudah mencapai KKTP diberikan 

pengayaan. Pengayaan dapat dilaksanakan dengan pemberian pendalaman 

materi. Ketentuan terkait pengayaan sudah tercantum dalam modul ajar, 

yang dirancang untuk memberikan tantangan tambahan bagi siswa yang 

telah mencapai atau melampaui kompetensi yang diharapkan. Namun, 

dalam praktiknya, pengayaan lebih jarang dilaksanakan dibandingkan 

 
95 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024. 
96 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024. 

 



54 

 

 

 

 

 

dengan remedial. Salah satu alasan utama adalah terbatasnya waktu 

pembelajaran yang tersedia.97 

 Guru PAI cenderung lebih memprioritaskan remedial untuk 

membantu siswa yang belum mencapai standar kompetensi, sehingga, 

pelaksanaan pengayaan sering kali tidak dilakukan, meskipun kegiatan ini 

sangat penting untuk mengembangkan potensi siswa yang memiliki 

kemampuan lebih. Selain itu, pengayaan juga membutuhkan perencanaan 

dan persiapan materi tambahan yang sesuai, yang terkadang sulit dilakukan 

karena padatnya jadwal dan beban tugas guru. 

 Ketika guru konsisten melaksanakan remedial dan pengayaan dapat 

memberikan dampak positif terkait ketercapaian pembelajaran peserta 

didik. Peserta didik yang diberikan remedial tentunya akan mengalami 

peningkatan nilai dan pemahaman materi yang diberikan, dengan demikian 

remedial harus dilaksanakan secara konsisten bagi siswa yang belum 

mencapai KKTP.  

 Pengayaan adalah sesuatu yang akan memberikan dampak positif 

kepada perkembangan pembelajaran siswa karena siswa akan diberikan 

layanan sebagaimana sesuai dengan perkembangan atau kemampuan yang 

bersangkutan. Pengayaan yang diberikan secara konsisten akan 

memberikan dampak hasil belajar siswa yang maksimal. Siswa yang 

diberikan pengayaan akan memperoleh pengalaman baru dalam memahami 

materi dan siswa dapat mengembangkan ilmu yang dimiliki.98 Akan tetapi, 

didalam proses penelitian pengayaan tidak nampak dilakukan oleh guru, 

sehingga membuka peluang adanya perkembangan siswa yang kurang 

optimal dan hanya sebatas mencapai KKTP saja.  

 Hasil analisis terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi 

proses asesmen yang dilakukan menunjukkan bahwa konsistensi guru 

masih perlu ditingkatkan. Dalam perencanaan asesmen, guru telah 

 
97 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024. 
98 Pedral Ludin, “Efektifitas Remedial dan Pengayaan dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

PAI Peserta didik Kelas X Adi SMA PGRI 1 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun Pelajaran 

2016/2017,” 88. 
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berusaha mengikuti Panduan Pembelajaran dan Asesmen, meskipun 

terdapat langkah-langkah yang kurang sesuai, seperti penyesuaian antara 

tujuan pembelajaran dengan instrumen yang digunakan. Namun demikian, 

guru tetap mampu memastikan bahwa peserta didik mencapai KKTP yang 

telah ditetapkan. 

 Pelaksanaan asesmen di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto dilakukan 

dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan yang ada. Meskipun 

tidak sepenuhnya mengikuti Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA), 

guru tetap berupaya mengoptimalkan proses evaluasi pembelajaran. Tidak 

dilaksanakannya asesmen diagnostik di awal pembelajaran digantikan 

dengan observasi selama kegiatan belajar berlangsung untuk memahami 

kemampuan peserta didik. Asesmen formatif sudah dilaksanakan secara 

maksmimal. Terkait asesmen sumatif, variasi instrumen yang dilakukan 

oleh guru telah dilaksanakan namun proses penelitian tidak sampai pada 

pelaksanaan asesmen sumatif. 

 Guru cukup konsisten melaksanakan remedial untuk membantu 

peserta didik yang belum mencapai KKTP. Namun, pelaksanaan remedial 

belum dilakukan pada semua asesmen formatif, dan sering kali 

menggunakan soal yang sama tanpa memberi tahu kesalahan peserta didik 

secara spesifik. Sementara itu, pengayaan cenderung jarang dilakukan 

meskipun memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan 

peserta didik yang sudah mencapai KKTP. Guru lebih memprioritaskan 

remedial, sehingga pelaksanaan pengayaan tidak konsisten. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti 

lakukan, maka dapat disimpulkan secara garis besar pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI terdiri dari 

tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Uraian dari ketiga 

tahapan tersebut sebagai berikut: 

 Pertama, tahap perencanaan evaluasi pembelajaran dilakukan 

dengan menentukan tujuan asesmen, membuat instrumen asesmen, dan 

menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penentuan 

tujuan asesmen dilakukan dengan menyelaraskan tujuan yang akan 

dilaksanakan dalam asesmen dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pembuatan instrumen asesmen menyesuaikan tujuan asesmen dan tujuan 

pembelajaran, sehingga berpengaruh pada penentuan KKTP di mana guru 

menggunakan gabungan tipe rubrik dan interval. 

 Kedua, pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis pada dua model, 

yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif dilakukan pada 

saat proses pembelajaran dengan instrumen yang terdapat dalam modul ajar 

dan soal yang terdapat dalam LKS atau buku paket sebagai pelengkap. Selain 

menggunakan tes tulis selama pelaksanaan asesmen formatif guru juga 

menggunakan tes lisan, praktek, dan berbasis proyek. Asesmen sumatif 

dilaksanakan pada akhir semester dengan instrumen yang dikembangkan 

secara mandiri oleh Guru PAI dengan berbagai tipe soal seperti tipe soal pilihan 

ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, jawaban, benar-salah, dan 

jawaban lebih dari satu. Pada awal pembelajaran guru belum menerapkan 

asesmen diagnostik dikarenakan beberapa pertimbangan seperti terbatasnya 

waktu untuk merancang pembelajaran dan asesmen yang berbeda serta harus 

menyesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing peserta 

didik. Asesmen diagnostik digantikan dengan melakukan observasi kepada 

peserta didik seiring berjalannya proses pembelajaran. Namun hal tersebut 
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tetap perlu diperhatikan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. Guru perlu 

untuk merencanakan asesmen diagnostik dengan baik agar dapat memahami 

kemampuan awal siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran yang tepat. 

Asesmen diagnostik bisa dilakukan dengan memberikan pertanyaan pemantik 

atau dengan tes singkat di awal pembelajaran untuk mengetahui pemahaman 

awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan. 

 Ketiga, evaluasi yang telah dilakukan selanjutnya melalui proses 

refleksi. Refleksi berfungsi untuk mengukur ketercapaian dari rencana asesmen 

yang telah dilakukan. Hasil refleksi evaluasi ini ditindaklanjuti melalui proses 

remedial dan pengayaan. Pelaksanaan remedial secara konsisten dilakukan 

oleh guru terutama mendorong peserta didik untuk bisa mencapai KKTP. 

Sementara pengayaan masih secara terbatas dilakukan oleh guru sehingga perlu 

untuk diperhatikan dan ditingkatkan. Guru bisa mengadakan program 

pengayaan bagi siswa yang telah mencapai kompetensi dasar agar mereka 

dapat lebih mengembangkan pemahamannya. Pengayaan dapat dilakukan 

dengan memberikan tugas proyek sederhana, diskusi mendalam, atau studi 

kasus yang relevan dengan materi. Selain itu, guru juga dapat menyediakan 

sumber belajar tambahan, seperti video pembelajaran atau bacaan yang lebih 

kompleks, guna menantang siswa untuk berpikir lebih kritis. Dengan demikian, 

pengayaan dapat membantu siswa mencapai potensi maksimalnya dalam 

pembelajaran. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Dari pengalaman langsung peneliti selama proses penelitian ini, 

terdapat beberapa kendala dan keterbatasan yang dihadapi. Hal ini bisa menjadi 

perhatian bagi peneliti berikutnya untuk dapat mempertimbangkan dan 

menyempurnakan penelitian yang akan dilakukan di masa mendatang. 

Penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang masih perlu diperbaiki dalam 

pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian 

tersebut antara lain: 
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1 Keterbatasan narasumber 

Peserta didik yang menjadi narasumber hanya berjumlah lima orang 

di setiap kelas, dan durasi wawancara dengan mereka singkat. Hal ini 

memungkinkan adanya data penting yang terlewat atau tidak terungkap 

sepenuhnya. 

2. Keterbatasan waktu 

 Penelitian ini direncanakan untuk diselesaikan dalam waktu tiga 

minggu. Namun, pelaksanaannya terhambat oleh kegiatan sekolah, seperti 

Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta keterlibatan guru 

yang bersangkutan dalam kegiatan lain, sehingga penelitian selesai 

melebihi waktu yang direncanakan. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat 

disampaikan, yaitu sebagai berikut: 

Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih lanjut apabila pada 

penelitian ini masih terdapat ruang kosong perlu dikaji lebih dalam. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1: Pedoman Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi mengenai pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di SMP 

Ma’arif NU 03 Purwokerto sebagai berikut: 

1. Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengamati secara langsung 

proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran PAI dalam 

Kurikulum Merdeka. 

2. Aspek yang diamati berupa: 

a. Proses pembelajaran PAI dalam kurikulum merdeka 

b. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI dalam kurikulum merdeka 

c. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

d. Peserta didik (kelas yang menjadi subjek penelitian yaitu kelas VIII A dan B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 1 

Nama Guru  : Agus Purwanto S.Pd 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 18 Oktober 2024 

Kelas/Semester : VIII A/Ganjil 

Waktu   : 07.40-08.15 WIB 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran 

Ketersediaan perangkat evaluasi (rencana penilaian, 

instrumen asesmen) 
✓  

 

Keselarasan tujuan asesmen dengan tujuan 

pembelajaran 
✓  

 

Penyusunan instrumen asesmen formatif dalam modul 

ajar 
✓  

 

Penetapan KKTP ✓   

2.  Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Pelaksanaan asesmen formatif selama pembelajaran ✓   

Konsistensi antara instrumen yang dirancang dengan 

yang diterapkan 
✓  

 

Respon dan partisipasi peserta didik selama pelaksanaan 

evaluasi. 
✓  

 

Kesesuaian soal asesmen dengan materi pembelajaran ✓   

3.  Refleksi Evaluasi Pembelajaran 

 Analisis hasil asesmen formatif dan sumatif oleh guru ✓   

 Pelaksanaan remedial untuk peserta didik yang belum 

mencapai KKTP 
✓   

 Penyediaan pengayaan untuk peserta didik yang telah 

melampaui KKTP 
 ✓  

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 2 

Nama Guru  : Agus Purwanto S.Pd 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 19 Oktober 2024 

Kelas/Semester : VIII B/Ganjil 

Waktu   : 08.10-09.20WIB 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran 

Ketersediaan perangkat evaluasi (rencana penilaian, 

instrumen asesmen) 
✓  

 

Keselarasan tujuan asesmen dengan tujuan 

pembelajaran 
✓  

 

Penyusunan instrumen asesmen formatif dalam modul 

ajar 
✓  

 

Penetapan KKTP ✓   

2.  Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Pelaksanaan asesmen formatif selama pembelajaran ✓   

Konsistensi antara instrumen yang dirancang dengan 

yang diterapkan 
✓  

 

Respon dan partisipasi peserta didik selama pelaksanaan 

evaluasi. 
✓  

 

Kesesuaian soal asesmen dengan materi pembelajaran ✓   

3.  Refleksi Evaluasi Pembelajaran 

 Analisis hasil asesmen formatif dan sumatif oleh guru ✓   

 Pelaksanaan remedial untuk peserta didik yang belum 

mencapai KKTP 
✓   

 Penyediaan pengayaan untuk peserta didik yang telah 

melampaui KKTP 
 ✓  

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 3 

Nama Guru  : Agus Purwanto S.Pd 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 2 November 2024 

Kelas/Semester : VIII B/Ganjil 

Waktu   : 08.10-09.20 WIB 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran 

Ketersediaan perangkat evaluasi (rencana penilaian, 

instrumen asesmen) 
✓  

 

Keselarasan tujuan asesmen dengan tujuan 

pembelajaran 
✓  

 

Penyusunan instrumen asesmen formatif dalam modul 

ajar 
 ✓  

Penetapan KKTP ✓   

2.  Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Pelaksanaan asesmen formatif selama pembelajaran ✓   

Konsistensi antara instrumen yang dirancang dengan 

yang diterapkan 
 ✓  

Respon dan partisipasi peserta didik selama pelaksanaan 

evaluasi. 
✓  

 

Kesesuaian soal asesmen dengan materi pembelajaran ✓   

3.  Refleksi Evaluasi Pembelajaran 

 Analisis hasil asesmen formatif dan sumatif oleh guru ✓   

 Pelaksanaan remedial untuk peserta didik yang belum 

mencapai KKTP 
✓   

 Penyediaan pengayaan untuk peserta didik yang telah 

melampaui KKTP 
 ✓  

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 4 

Nama Guru  : Agus Purwanto S.Pd 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Hari, Tanggal  : Kamis, 7 November 2024 

Kelas/Semester : VIII a/Ganjil 

Waktu   : 09.40-10.50 WIB 

No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran 

Ketersediaan perangkat evaluasi (rencana penilaian, 

instrumen asesmen) 
✓  

 

Keselarasan tujuan asesmen dengan tujuan 

pembelajaran 
✓  

 

Penyusunan instrumen asesmen formatif dalam modul 

ajar 
 ✓  

Penetapan KKTP ✓   

2.  Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Pelaksanaan asesmen formatif selama pembelajaran ✓   

Konsistensi antara instrumen yang dirancang dengan 

yang diterapkan 
 ✓  

Respon dan partisipasi peserta didik selama pelaksanaan 

evaluasi. 
✓  

 

Kesesuaian soal asesmen dengan materi pembelajaran ✓   

3.  Refleksi Evaluasi Pembelajaran 

 Analisis hasil asesmen formatif dan sumatif oleh guru ✓   

 Pelaksanaan remedial untuk peserta didik yang belum 

mencapai KKTP 
✓   

 Penyediaan pengayaan untuk peserta didik yang telah 

melampaui KKTP 
 ✓  

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

ii. Kepala Sekolah 

1. Sejak kapan kurikulum merdeka di sekolah ini diterapkan? 

2. Apa pandangan Bapak tentang kurikulum merdeka yang diterapkan di 

sekolah ini, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

3. Menurut Bapak apakah penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini sudah 

maksimal? 

4. Bagaimana mekanisme sekolah dalam memberikan kebebasan kepada guru 

untuk merancang pembelajaran dan evaluasi? 

5. Apakah ada pedoman atau kebijakan khusus yang diterapkan dalam 

evaluasi pembelajaran di sekolah ini? 

6. Menurut Bapak apakah evaluasi pembelajaran di sekolah ini sudah banyak 

tercapai? 

7. Bagaimana cara Bapak mendukung guru dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? Apakah ada pelatihan atau supervisi yang dilakukan? 

8. Apa tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

9. Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah ini? 

10. Apakah ada mekanisme untuk memberikan umpan balik kepada siswa dan 

orang tua tentang hasil evaluasi? 

11. Apakah ada rencana untuk pengembangan program pembelajaran berbasis 

hasil evaluasi? Jika iya, seperti apa rencana tersebut? 

 

iii. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Perencanaan 

a. Apa saja aspek atau ranah yang Bapak ukur? 

b. Bagaimana cara membuat asesmen yang sesuai dengan ranah tersebut? 

c. Tahapan apa saja yang dilakukan dalam perencanaan asesmen? 

d. Bagaimana cara menyesuaikan tujuan asesmen dengan tujuan 

pembelajaran? 



 

 

 

 

e. Menurut Bapak merencanakan asesmen yang baik itu seperti apa? 

f. Apa saja yang menjadi pertimbangan ketika menyusun instrumen 

asesmen? 

g. Bagaimana cara menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP)? 

h. Mengapa memilih KKTP dengan tipe tersebut? 

2. Pelaksanaan 

a. Bagaimana Bapak melaksanakan evaluasi pembelajaran PAI dalam 

kurikulum merdeka di kelas? 

b. Apakah dilaksanakan asesmen diagnostik sebelum pembelajaran? 

c. Apakah instrumen yang Bapak lakukan bervariasi? Jika iya bisa 

dijelaskan seperti apa? 

d. Apakah ada kesulitan tersendiri dalam membuat soal? 

e. Bagaimana cara untuk mengukur dan menilai pencapaian komptensi 

siswa selama proses pembelajaran? 

f. Apakah ada asesmen berbasis proyek?  

g. Apa tantangan yang dihadapi saat evaluasi? 

h. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?  

3. Refleksi  

a. Bagaimana cara untuk memberikan umpan balik kepada siswa setelah 

evaluasi dilakukan? 

b. Bagaimana tindak lanjut yang diberikan kepada siswa yang belum 

ataupun sudah mencapai kriteria? 

c. Bagaimana cara Bapak melaksanakan remedial dan pengayaan? 

 

iv. Kepada Peserta didik 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 



 

 

 

 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau 

produk? 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? 

Bagaimana cara guru memberikan umpan balik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi 

Tujuan dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan bukti 

tertulis, visual, dan material lainnya yang mendukung analisis pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran pada mata pelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka. 

Jenis Data yang Dikumpulkan: 

A. Modul Ajar kelas VIII Bab IV 

B. Dokumen Kriteria Ketercapaian Tujuan Penelitian (KKTP) 

C. Dokumen instrumen asesmen formatif dan sumatif 

D. Dokumen nilai asesmen formatif peserta didik 

E. Dokumentasi wawancara 

F. Dokumentasi kegiatan evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4: Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

Hari, Tanggal : Sabtu, 12 Oktober 2024 

Waktu   : 09.00 WIB  

Tempat : Ruang Kepala Sekolah  

Informan  : Moh. Januari Yanto, S.Pd.Ing 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Sejak kapan kurikulum merdeka di sekolah ini diterapkan? 

Jawaban: Dari awal adanya ketetapan kurikulum merdeka itu langsung 

diterapkan di kelas 7, sekitar 3 tahun yang lalu, 2022. Mulai dari kelas 7, 

kemudian tahun berikutnya kelas 7 dan kelas 8, dan tahun berikutnya kelas 

7, 8, dan 9. Dan sekarang kelas 7, 8, dan 9 semuanya sudah kurikulum 

merdeka.  

2. Apa pandangan Bapak tentang kurikulum merdeka yang diterapkan di 

sekolah ini, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

Jawaban: Sebetulnya kurikulum merdeka itu luar biasa ketika diterapkan 

apalagi di PAI dalam hal-hal guru menginovasi pembelajaran, variasi, 

sampai dengan pembentukan kelompok belajar itu sungguh mengasyikkan. 

Apalagi ada pembelajaran berdiferensiasi, artinya pembelajaran yang 

berbeda-beda dalam satu waktu. 

3. Menurut Bapak apakah penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini sudah 

maksimal? 

Jawaban: Ya sudah maksimal, karena kelas 7, 8, dan 9 sudah menerapkan 

sepenuhnya kurikulum merdeka. 

4. Bagaimana mekanisme sekolah dalam memberikan kebebasan kepada guru 

untuk merancang pembelajaran dan evaluasi? 

Jawaban: Kalau untuk rencana pembelajaran dan evaluasi kami serahkan 

serahkan kepada masing-masing guru mapel. Tetapi, tentunya harus tetap 

mengacu dan berdasar pada kebijakan-kebijakan yang ada. 



 

 

 

 

5. Apakah ada pedoman atau kebijakan khusus yang diterapkan dalam evaluasi 

pembelajaran di sekolah ini? 

Jawaban: Kalau untuk evaluasi pembelajaran biasanya kita mengacu 

kepada instrumen-instrumen terkini dari kunjungan pengawas dan dinas 

pendidikan. Kalau untuk kepala sekolah itu seperti ada instrument supervisi 

pembelajaran yang terbagi lagi menjadi supervisi administrasi, alur tujuan 

pembelajaran, modul ajar, dan supervisi pelaksanaan dan penilaian. Dan 

bentuknya memang berbeda dari kurikulum 2013. 

6. Menurut Bapak apakah evaluasi pembelajaran di sekolah ini sudah banyak 

tercapai? 

Jawaban: Kalau tercapai hampir diatas 80%, kalau hal-hal kendala 

tentunya di setiap sekolah ada, tapi kita berusaha untuk meminimalisir untuk 

mensukseskan kurikulum merdeka di sekolah ini. 

7. Bagaimana cara Bapak mendukung guru dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? Apakah ada pelatihan atau supervisi yang dilakukan? 

Jawaban: Kalau untuk peningkatan mutu pada evaluasi pembelajaran atau 

evaluasi secara keseluruhan itu biasanya kita mengacu di rapot pendidikan. 

Rapot pendidikan akan kita lihat dan baca bersama, kelebihan dan 

kekurangan dari SMP kita dalam hal penerapan kurikulum merdeka itu 

seperti apa. Misalnya pada bagian evaluasi aspek numerasi kita nilainya 

kecil sehingga di rapot pendidikan akan tertulis keterangan kurang. Maka 

akan kita adakan pelatihan, workshop, atau bintek tentang numerasi untuk 

guru. Kemudian yang lain juga sama, pada aspek literasi sudah bagus atau 

belum bisa dilihat di rapot pendidikannya. Rapot pendidikan didapat dari 

ANBK. Setiap tahun di bulan September biasanya dilaksanakan Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK), diambil 45 siswa dari kelas 8 

mewakili seluruh siswa. Kemudian ada Sulingjar (Survei Lingkungan 

Belajar) untuk guru juga. Disitu kita masuk ke aplikasi dan terdapat 

pertanyaan-pertanyaan tentang sekolah mulai dari bagaimana di kelas, 

apakah ada perundungan atau tidak, semuanya komplit, sehingga munculah 



 

 

 

 

sebuah rapot pendidikan. Nah, kita lihat rapot pendidikan, baru kita 

melangkah yang kurang kita adakan pelatihan, workshop, maupun bintek.  

8. Apa tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Jawaban: Sejauh ini si tidak ada tantangan yang begitu rumit, hanya 

sebatas motivasi, mengingatkan satu sama lain bahwa kita selaku guru 

mempunyai tugas untuk mencerdaskan anak bangsa, jangan lengah dan 

terbentur semangatnya. 

9.  Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah ini? 

Jawaban: Jadi setelah evaluasi dan ada kekurangan kemudian kita adakan 

sebuah pelatihan, dan setelah pelatian itu biasanya ada semacam produk 

yang harus dikerjakan oleh guru dan produk itu harus nyata diterapkan 

dalam proses pembelajaran, misalkan ada literasi yang kurang kemudian 

kita adakan pelatihan, setelah pelatihan kemudian guru diberi tugas untuk 

memasukan literasi dalam setiap pembelajaran, masuk ke dalam modul ajar 

sehingga langsung diterapkan.  

10.  Apakah ada mekanisme untuk memberikan umpan balik kepada siswa dan 

orang tua tentang hasil evaluasi? 

Jawaban: Ya biasanya setiap pembelajaran itu kan kalau di modul ajar ada 

evaluasi pembelajaran di akhir pertemuan. Guru biasanya menanyakan 

apakah ada masukan, kekurangan, dan kelebihan dalam pembelajaran 

kepada siswa. 

11. Apakah ada rencana untuk pengembangan program pembelajaran berbasis 

hasil evaluasi? Jika iya, seperti apa rencana tersebut? 

Jawaban: Ya tentunya ada, jadi dalam dunia pendidikan inovasi tiada henti. 

Mulai dari strategi pembelajaran, penyajian materi, pembuatan modul ajar, 

dan evaluasi itu harus selalu bervariasi supaya tidak membosankan 

walaupun itu tingkatnya sama. Saya kira pengembangan harus selalu 

dilakukan. 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 2 

Hari, Tanggal : Kamis, 10 Oktober 2024 

Waktu   : 08.00 WIB  

Tempat : Ruang Guru  

Informan  : Agus Purwanto, S.Pd 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran PAI 

 

Pertanyaan dan Jawaban: 

1. Apa saja aspek atau ranah yang Bapak ukur? 

Jawaban: Ranah yang saya ukur itu ada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Kalau sekarang itu ada L1, L2, dan L3, soalnya itu berbentuk 

pemahaman, pengetahuan, dan penerapan. Di setiap aspek ada instrumen dan 

itu tercantum semua di dalam modul ajar. Ada tujuan pembelajarannya, alur 

pembelajarannya, materi, bentuk soal dan indikatornya, kemudian itu termasuk 

L1, L2, atau L3. Apakah itu termasuk soal pemahaman, atau pengetahuan, atau 

penerapan. 

2. Bagaimana cara membuat asesmen yang sesuai dengan ranah tersebut? 

Jawaban: Kalau di kurikulum merdeka itu dilihat dari modulnya, kalau 

modulnya tentang misalnya daulah bani umayyah disitu maka ranahnya 

pengetahuan, kalau modulnya tentang sholat, maka bisa ranahnya 

penerapan.Tergantung dari materi dan modulnya. 

3. Tahapan apa saja yang dilakukan dalam perencanaan asesmen? 

Jawaban: Kalau untuk merencanaan asesmen itu biasanya pertama saya 

menentukan ranah yang akan diukur, kemudian menyusun tujuan asesmen, 

menyusun instrumen penilaian, dan yang terakhir menentukan (KKTP). 

4. Bagaimana cara menyesuaikan tujuan asesmen dengan tujuan pembelajaran? 

Jawaban: Untuk menentukan tujuan asesmen itu saya melihat dan mencermati 

tujuan pembelajarannya, misalkan tujuan pembelajaran siswa dapat 

menjelaskan maka saya buat soal yang dapat mendorong siswa untuk bisa 

menjelaskan sesuai dengan materi. 

5. Menurut Bapak merencanakan asesmen yang baik itu seperti apa? 



 

 

 

 

Jawaban: Tentunya merencanakan asesmen yang baik itu adalah asesmen 

yang didasarkan pada kemampuan peserta didik, literasi dan numerasi peserta 

didik. Karena kalau kita merencanakan asesmen tanpa peserta didik belum 

paham dengan materinya maka hasilnya tidak akan maksimal, maka perlu 

asesmen di sesuaikan dengan kemampuan dari peserta didik. Perencanaan itu 

kan di awal, kalau saya biasanya memetakan terlebih dahulu materi mana yang 

akan digunakan untuk asesmen, kalau sudah seperti itu kemudian kita 

mengambil beberapa sub dari modulnya dan membuat kisi-kisi. Kemudian 

membuat soal, selanjutnya baru membuat pedoman rubrik penilaian dan 

lainnya.  

6. Apa saja yang menjadi pertimbangan ketika menyusun instrumen asesmen? 

Jawaban: Yang menjadi pertimbangan itu biasanya guru dituntut untuk 

membuat soal yang didalamnya terdapat soal literasi dan numerasi, nah kan 

tidak semua modul ada numerasinya apalagi PAI kecuali pada materi zakat 

mungkin untuk ada soal berbentuk numerasi. Kita juga dituntut untuk membuat 

soal yang HOTS, tetapi kemampuan siswa tidak semudah itu, dan juga kita 

dituntut untuk membuat soal yang terdapat pemantiknya terlebih dahulu.  

7. Bagaimana cara menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP)? 

Jawaban: KKTP kita sesuaikan dengan kemampuan peserta didik, jadi 

sekarang tidak berpatokan seperti dulu misalnya KKM harus 75, kalau 

sekarang itu disini menggunakan rubrik interval. Jadi misal rentang nilai 60-

70, 80-90, karena kemampuan peserta didik itu berbeda-beda.  

8. Mengapa memilih KKTP dengan tipe tersebut? 

Jawaban: KKTP ditentukan sekolah. Kalau dalam kurikulum merdeka itu kita 

menyusun KKTP berdasarkan kriteria murid, ada murid yang low, sedang dan 

lainnya nah KKTP itu kita sesuaikan. KKTP dengan rubrik interval juga 

menurut saya mudah dipahami dan dimengerti. 

Pelaksanaan: 

9. Dalam melaksanakan evaluasi biasanya menggunakan tes apa saja? 



 

 

 

 

Jawaban: Biasanya saya menggunakan tes tulis, tes lisan, tes praktek, dan juga 

asesmen berbasis proyek. 

10. Bagaimana Bapak melaksanakan evaluasi pembelajaran PAI dalam kurikulum 

merdeka di kelas? 

Jawaban: Untuk evaluasi di kelas saya gunakan evaluasi formatif dan sumatif. 

Untuk evaluasi formatif saya biasanya dilakukan per modul, selesai modul baru 

melaksanakan evaluasi formatif. Untuk evaluasi sumatif itu biasanya dilakukan 

pada tengah semester dan akhir semester. Untuk pelakasanaannya itu bareng-

bareng seluruh siswa.  

11. Apakah dilaksanakan asesmen diagnostik sebelum pembelajaran? 

Jawaban: Asesmen diagnostik kalau untuk pembelajaran PAI memang belum 

diterapkan ya, karena beberapa pertimbangan seperti ada kesulitan nantinya 

untuk menyusun pembelajaran dan asesmen yang sesuai dengan masing-

masing peserta didik sedangkan jam pelajaran sedikit. Sebagai penggantinya, 

saya lakukan dengan mengamati peserta didik seiring berjalannya pembelajara 

sehingga saya bisa sedikit tau karakteristik dari masing-masing peserta didik 

yang saya ajar.  

12. Apakah instrumen yang Bapak lakukan bervariasi? Jika iya bisa dijelaskan 

seperti apa? 

Jawaban: Iya instrumen asesmen yang saya buat itu bervariasi. Variasinya itu 

ada pada bentuk dan tipe soal, yaitu ada soal dengan tipe pilihan ganda, pilihan 

ganda kompleks, menjodohkan, jawaban benar salah dan jawaban lebih dari 

satu. Untuk bentuk soalnya ada numerasi dan literasi.  

13. Apakah ada kesulitan tersendiri dalam membuat soal? 

Jawaban: Kalau membuat soal sebenarnya sedikit sulit, karena kita 

menyesuaikan dengan kemampuan siswa tapi di sisi lain kita juga dituntut 

untuk professional. 

14. Bagaimana cara untuk mengukur dan menilai pencapaian komptensi siswa 

selama proses pembelajaran? 

Jawaban: Kalau dalam proses pembelajaran itu misalnya saya gunakan 

pembelajaran Problem Based Learning, nantinya siswa akan berdiskusi dan 



 

 

 

 

presentasi, dari situ akan terlihat apakah siswa sudah memahami materinya 

atau belum. 

15. Apakah ada asesmen berbasis proyek? 

Jawaban: Kalau PAI itu proyeknya berupa karya poster, membuat kaligrafi. 

16. Apa tantangan yang dihadapi saat evaluasi? 

Jawaban: Tantangan yang dihadapi itu bagaimana caranya agar anak itu mau 

mengerjakan, itu yang sulit, kita sudah buat soal sedemikian rupa tapi anak  

mengerjakan cepat sekali, dan jawabanya tidak sesuai dengan apa yang sudah 

dipelajari. Tantangan terbesarnya itu dari siswa sendiri. Kalau tantangan dari 

sarpras itu tidak ada.  

17. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?  

Jawaban: Caranya dengan saya memberikan motivasi kepada siswa. Apalagi 

sekarang kan kita tidak bisa menekan anak untuk dapat nilai sekian jadi 

semuanya disesuaikan dengan kemampuan anak. 

Refleksi: 

18. Apakah Bapak biasanya menargetkan ada berapa peserta didik yang harus 

mencapai KKTP? 

Jawaban: Ya, biasanya saya menargetkan sekitar 80% peserta didik yang 

mencapai KKTP. 

19. Bagaimana cara untuk memberikan umpan balik kepada siswa setelah evaluasi 

dilakukan? 

Jawaban: Kalau saya biasanya melakukan remedial dan memberikan cap 

seperti baik, sangat baik, kepada hasil evaluasi siswa. 

20. Bagaimana tindak lanjut yang diberikan kepada siswa yang belum ataupun 

sudah mencapai kriteria? 

Jawaban: Kalau belum memenuhi kriteria maka akan kita adakan remedial, 

kalau sudah mencapai kriteria ada pengayaan tetapi jarang dilaksanakan, yang 

sering kita lakukan itu remedialnya untuk anak yang belum mencapai kriteria. 

21. Bagaimana cara Bapak melaksanakan remedial dan pengayaan? 

Jawaban; Remidi biasanya kita lihat dulu anak nilainya berapa, nah kemudian 

kita lakukan analisis soal tapi itu cukup rumit, nanti dianalisis mana soal yang 



 

 

 

 

memang kurang baik untuk anak, kalau remidi diberikan kepada anak yang 

nilainya minimal 60, biasanya dilakukan dengan pemberian soal yang berbeda 

tapi materinya sama. Tapi kalau waktu tidak memungkinkan biasanya anak 

disuruh mengerjakan soal yang sama lagi tapi tidak diberi tahu mana yang 

salah. Nah untuk pelaksanaan pengayaan sendiri memang belum maksimal dan 

sangat jarang dilaksanakan. 

22. Apakah setiap pelaksanaan asesmen baik formatif maupun sumatif sudah 

diikuti dengan remedial dan pengayaan? 

Jawaban: Waktu untuk pembelajaran itu terbatas, jadi kalau setiap asesmen 

formatif harus ada remedial, nanti malah mengurangi waktu belajar yang lain. 

Untuk asesmen formatif sendiri, sebenarnya ketentuan pelaksanaan remedial 

sudah ada dalam modul ajar. Tapi dalam praktiknya, remedial untuk asesmen 

formatif belum bisa dilakukan secara maksimal. Tidak semua asesmen formatif 

langsung diikuti remedial. Kalau ada siswa yang nilainya belum mencapai 

KKTP, biasanya kami tambahkan nilai dari tugas sebagai kompensasi. Tapi 

kalau untuk asesmen sumatif, remedial itu pasti dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 3 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.00 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Irwan Sahid Wijaya  

Jabatan  : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Biasanya mendengarkan dan diskusi, kadang presentasi juga. 

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Iya, selalu salam, dan berdoa 

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Tidak, tugasnya mengerjakan soal, dan diskusi lalu dipresentasikan. 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Tes tulis, dan praktek  

7. Apakah Anda merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Kesulitannya karena saya tidak belajar. 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 

Jawaban: Iya 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 



 

 

 

 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Iya, biasanya diadakan remedial ketika nilai saya dibawah KKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 4 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.05 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Fiqri Oktamul Wafa 

Jabatan  : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Mendengarkan dan ada diskusinya 

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Salam, berdoa, dan absen. 

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Iya, saya membuat poster tentang larangan membully. 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Tes tulis, lisan dan praktek  

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Kesulitannya susah berpikir dan saya kurang belajar. 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 

Jawaban: Iya 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 



 

 

 

 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Iya kadang-kadang diadakan remedial, tapi pengayaan tidak ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 5 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.10 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Malva Nabila Mufarridha 

Jabatan  : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Kadang cuma mendengarkan saja, kadang ada diskusi, tanya jawab 

juga. 

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Berdoa, salam, absen 

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Iya, saya membuat poster tentang alam semesta. 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Tes tulis, lisan hafalan dan praktek solat jenazah 

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Saya kurang memperhatikan materi yang diajarkan sehingga 

kesulitan ketika evaluasi 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 



 

 

 

 

Jawaban: Iya 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Iya, ada remedial kalau nilai dibawah KKM, tapi tidak ada 

pengayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 6 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.15 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Nur Aeni 

Jabatan  : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Seringnya mendengarkan, tapi kadang ada diskusi, presentasi juga.  

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Salam, berdoa, terus absen  

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Iya, saya membuat poster tentang alam semesta. 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Tes tulis, tes lisan hafalan dan praktek solat jenazah 

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Saya kurang belajar jadi kesulitan mengerjakan soal 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 

Jawaban: Iya 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 



 

 

 

 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Iya, ada remedial kalau nilai dibawah KKM, tapi tidak ada 

pengayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 7 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.20 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Wandah Qonita Fadilla 

Jabatan  : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Cuma mendengarkankan, kadang-kadang diskusi.  

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Salam, berdoa, absen  

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Tidak 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Tes tulis, tes lisan hafalan dan ada praktek 

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Kurang belajar 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 

Jawaban: Iya 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 



 

 

 

 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Iya, kalau dibawah KKM ada remedial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 8 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.25 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Aisyah Zakki R. 

Jabatan  : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Seringnya mendengarkan, kadang diskusi, presentasi, ada tanya 

jawab.  

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Salam, berdoa, kemudian absen  

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Tidak 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Tes tulis, tes lisan hafalan dan praktek solat jenazah 

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Saya kurang belajar dan tidak memperhatikan 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 

Jawaban: Iya 



 

 

 

 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Iya, ada remedial kalau nilai dibawah KKM, tapi tidak pernah 

pengayaan kalau nilainya sudah diatas KKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 9 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.30 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Akbar Nur Rohman 

Jabatan  : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Kadang ada diskusi, dan mengerjakan soal, presentasi jarang, dan 

tanya jawab 

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Berdoa, baca asmaul husna, absen, membersihkan kelas dulu 

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Iya, kaligrafi dan poster 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Biasanya tes tulis, kadang lisan, dan praktek solat jenazah 

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Kadang tidak tau penjelasannya karena saya tidak memperhatikan 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 

Jawaban: Iya 



 

 

 

 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Ada remedial kalau nilainya dibawah KKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 10 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.35 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Diky Wahyu Permana 

Jabatan  : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Kadang mendengarkan sambal dipahami, kadang diskusi juga, tapi 

jarang presentasi 

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Berdoa, baca asmaul husna, absen, membersihkan kelas dulu 

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Iya, saya membuat kaligrafi dan poster 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Biasanya tes tulis, kadang lisan, dan praktek solat jenazah 

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Saya sudah persiapan belajar jadi tidak ada kesulitan selama 

evaluasi 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 



 

 

 

 

Jawaban: Iya 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Remedial kalau nilainya masih dibawah KKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 11 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.40 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Muhammad Fadhil 

Jabatan  : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan Jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Berdiskusi dengan teman satu bangku, mendengarkan sambal 

dipahami 

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Berdoa, baca asmaul husna, absen, membersihkan kelas dulu 

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Iya, membuat poster dan kaligrafi 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Biasanya tes tulis, kadang lisan, dan praktek solat jenazah 

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Saya paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru jadi ketika 

mengerjakan soal juga paham.  

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 



 

 

 

 

Jawaban: Iya 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Biasanya ada remedial kalau nilai masih di bawah KKM, tapi tidak 

ada pengayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 12 

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024  

Waktu   : 09.45 wib  

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : M. Syafiq Purnawan 

Jabatan  : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto 

 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja metode pembelajaran yang Anda rasakan selama mengikuti pelajaran 

PAI? 

Jawaban: Mendengarkan, mengerjakan soal, diskusi 

2. Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI? 

Jawaban: Berdoa, baca asmaul husna, absen, membersihkan kelas dulu 

3. Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran? 

Jawaban: Iya 

4. Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat 

pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Iya 

5. Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk? 

Jawaban: Iya, saya membuat kaligrafi dan poster 

6. Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya: 

ujian, tugas, proyek, dll.) 

Jawaban: Biasanya tes tulis, kadang lisan, dan praktek solat jenazah 

7. Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan?  

Jawaban: Iya 

8. Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit? 

Jawaban: Ada, karena saya kurang belajar jadi tidak bisa mengerjakan soal 

dengan baik 

9. Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami? 

Jawaban: Iya 



 

 

 

 

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi? 

Jawaban: Iya 

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana 

cara guru memberikan umpan balik? 

Jawaban: Biasanya ada remedial kalau nilai masih di bawah KKM, tapi tidak 

ada pengayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

2. Wawancara dengan Guru PAI 

 

 



 

 

 

 

3. Wawancara dengan Siswa 

 

 

 



 

 

 

 

4. Dokumentasi Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

a. Kelas VIII A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

b. VIII B 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6: Modul Ajar 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

a. Pekan pertama: 

Melalui metode karya kunjung, peserta didik dapat; 

1) Menjelaskan pengertian salat gerhana dan istiska beserta 

2) Menjelaskan ketentuan dan tata cara pelaksanaannya dengan benar 

3) Menjalankan ketentuan agama sesuai syariat 

4) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

b. Pekan kedua: 

Melalui metode kunjung karya, peserta didik dapat; 

1)  Menjelaskan pengertian salat jenazah beserta ketentuan dan

 tatacara pelaksanaannya dengan benar 

2) Menjalankan ketentuan agama sesuai syariat 

3) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

 

c. Pekan ketiga: 

Melalui model pembelajaran inkuiri, peserta didik dapat: 

1) Menjelaskan pengertian salat gerhana, salat istiska, dan salat jenazah beserta 
ketentuan pelaksanannya dengan benar 

2) Menemukan sikap penuh harap kepada Allah Swt dan kepedulian sosial 

dalam salat gerhana, istiska, dan jenazah dengan baik 

3) Memiliki sikap penuh harap kepada Allah Swt, serta peduli terhadap sesama 

 

d. Pekan keempat 

Melalui metode demonstrasi, peserta didik dapat: 

1) Mempraktikkan salat gerhana, istiska, dan jenazah sesuai dengan 

ketentuan dengan benar, 
2) Menjalankan ketentuan agama sesuai syariat, serta memiliki sikap disiplin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pertemuan ketiga: model pembelajaran inkuiri 

a. Pendahuluan 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-

Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta 

didik. 

Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 

kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

• Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

b. Kegiatan inti 

• Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab 4 

menyajikan garis besar materi tentang salat gerhana, istiska, dan jenazah. 

Pelaksanaan salat gerhana, istiska, dan jenazah sesuai ketentuan akan 

memupuk sikap disiplin, penuh harap, rendah hati, peduli sosial dan gotong 

royong. 

• Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 

memahami infografis. 

• Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Pemantik. 

Pada Bab 4, Pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk mendukung 

pemahaman bermakna pada topik yang dibahas. 

• Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan jawaban dari isi pantun. 

• Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur yang 

berisi tentang terjadinya gerhana matahari cincin di beberapa tempat di 

Indonesia. Gerhana matahari cincin terjadi ketika bulan berada segaris 

dengan bumi dan matahari, serta berada pada titik terjauh dari bumi. 

Menghadapi fenomena tersebut banyak masyarakat muslim yang 

melaksanakan salat gerhana. Salah satunya di Cibinong, Jawa Barat, 

sejumlah warga menggelar salat Kusuf atau salat gerhana matahari di 

Mesjid Agung Baitul Faidzin, Cibinong, Bogor 

• Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan mengapa dapat terjadinya gerhana dan apa yang dilakukan 

peserta didik pada saat terjadi gerhana. 

• Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

• Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan 

kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik Ṭalab Al-Ilmi. Metode yang 

diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 4 ada empat 

metode yang dibagi pada empat pekan pertemuan yaitu 

• Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

1. Mengumpulkan data, peserta didik disarankan membaca buku teks 

pelajaran terkait materi atau koran yang memuat berita tentang 



 

 

 

 

gerhana, istiska dan kematian seseorang. 

2. Menganalisis dan mengiterpretasikan data 

3. Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk 

mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas. 

c. Kegiatan penutup 

• Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran. 

• Guru dan peserta didik melakukan refleksi. 

• Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak 

lanjut proses pembelajaran. 

• Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 
 

Pertemuan keempat: metode demonstrasi 

a. Pendahuluan 

1)  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-

Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk 

peserta didik. 

2)  Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 

kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

3) Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

 

b. Kegiatan inti 

1) Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab 

4 menyajikan garis besar materi tentang salat gerhana, istiska, dan 

jenazah. Pelaksanaan salat gerhana, istiska, dan jenazah sesuai ketentuan 

akan memupuk sikap disiplin, penuh harap, rendah hati, peduli sosial dan 

gotong royong. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 

memahami infografis. 

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun 

Pemantik. Pada Bab 4, Pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk 

mendukung pemahaman bermakna pada topik yang dibahas. 

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan jawaban dari isi pantun. 

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur yang 

berisi tentang terjadinya gerhana matahari cincin di beberapa tempat di 

Indonesia. Gerhana matahari cincin terjadi ketika bulan berada segaris 

dengan bumi dan matahari, serta berada pada titik terjauh dari bumi. 



 

 

 

 

Menghadapi fenomena tersebut banyak masyarakat muslim yang 

melaksanakan salat gerhana. Salah satunya di Cibinong, Jawa Barat, 

sejumlah warga menggelar salat Kusuf atau salat gerhana matahari di 

Mesjid Agung Baitul Faidzin, Cibinong, Bogor 

6)  Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan mengapa dapat terjadinya gerhana dan apa yang dilakukan 

peserta didik pada saat terjadi gerhana. 

7) Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 
 Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran 
dan kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik Ṭalab Al-Ilmi. Metode yang 
diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 4 ada empat 
metode yang dibagi pada empat pekan pertemuan yaitu: 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

• Menunjuk peserta didik atau kelompok peserta didik untuk 

mendemonstrasikan sesuai skenario yang disiapkan, misalnya 

kelompok satu mempraktikkan salat gerhana, kelompok dua 

mempraktikkan salat istiska, dan kelompok tiga mempraktikkan salat 

jenazah 

• Peserta didik lain mengamati 

8) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk 

mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas. 

 

c. Kegiatan penutup 

1) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran. 

2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi. 

3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai 

tindak lanjut proses pembelajaran. 

4) Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa. 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7: Dokumen KKTP 

A. KKTP VIII A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

B. VIII B 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8: Dokumen Instrumen Asesmen Formatif dan Sumatif 

A. Asesmen Formatif 

1. Asesmen Formatif Pertama 

 

2. Asesmen Formatif Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

B. Asesmen Sumatif 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9: Dokumen Nilai Asesmen Formatif 

A. VIII A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

B. VIII B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10: Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11: Surat Keterangan Ujian Komprehensif 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 12: Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 13: Blangko Bimbingan Skripsi 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 14: Surat Wakaf Buku 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 15: Surat Izin Penelitian 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 16: Surat Keterangan Observasi dari Sekolah 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 17: Sertifikat Ujian Bahasa Arab dan Inggris 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 18: Sertifikat BTA-PPI 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 19: Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 20: Sertifikat KKN 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 21: Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 


